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ABSTRAK

AKTIFITASYAYASAN DAR-EL HIKMAH KOTA PEKANBARU
DALAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Berdirinya lembaga pendidikan agama di Kota Pekanlb@encerahkan
sumber daya anak-anak bangsa. Salah satunya ydyas&hHikmah merupakan
lembaga pendidikan yang menjalankan aktivitas dakwsebagai contoh
didalamnya terselenggara proses belajar megajewn, yaegiatan pendididikan di
pontren (pondok pesantren ) dilaksanakan secam@afatengan mengacu kepada
kurikulum Departemen Agama dan Departemen Pendidilasional.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui bagaim®entuk aktifitas
yang dilakukan Yayasan Pondok Pesantren Dar-el dlikmKota Pekanbaru
dalam pengembangan sumber daya manusia. Untuk tabngéaktor apa saja
yang mempengaruhi aktifitas Yayasan Pondok Pesamer-el Hikmah Kota
Pekanbaru dalam pengembangan sumber daya manwdihatMipaya apa yang
dilakukan Yayasan Pondok Pesantren Dar-el Hikmala K®ekanbaru dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam peaglitini adalah
deskiriptif kualitatif yaitu melihat keadaan sebenyang terjadi pada Pondok
Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehutis pada Yayasan
Pndok Pesantren Dar-El Hikmah dapat diperhatikamvbaAktivitas Yayasan
Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru dat@mngkatkan kualitas
sum ber daya manusia berjalan sesuai dengan fumgsajemen. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilaksanakan penulis dapltadibahwa Yayasan Pondok
Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru telah mamkain tugas dengan baik
sebagai yayasan yang mampu mengelola sendiri deldveygtuan dari berbagai
pihak.

Organisasi ini telah menjalankan pelaksanaan rear@) dakwah sesuai
dengan tuntutan manajemen secara umum. Dengancpasam dakwah yang
dilakukan lewat pembentukan pengurus serta penetapegram Kkerja
berdasarkan musyawarah berhasil membuat kegiatag w@empunyai target
jangka pendek dan jangka panjang.



Faktor pendukung yang ada dalam pelaksanaan magrajpada Yayasan
Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru sepetkembangan ilmu
dan teknologi, keaktifan pengurus yayasan dan fzeskdik yang kreatif, serta
kerjasama yang baik dengan pihak lain untuk pengegdn sumber daya
manusia yang baik sangat mendukung terlaksananyajemen pada Yayasan
Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru aebggk.

Namun demikian ada beberapa hal yang harus diflaahaYayasan
Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru yadasuknya budaya asing
negatif yang bisa merusak moral generasi muda, ngasa perhatian dan
kerjasama dengan pihak lain serta dana, karenasdengmt menentukan jalannya
program kerja Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikikaa Pekanbaru.

Upaya yang dilakukan oleh Yayasan Pondok PesamesrEl Hikmah
Kota Pekanbaru sangat baik sehingga persiapanpaa wilakukan tidak sia-sia
dan mendapat hasil yang sempurna. Untuk mengegardan misi Riau 2020
perlu persiapan mapan diberbagai bidang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang terakhir yang ditunurddeh Allah kepada
Nabi Muhammad Saw sebagai nabi terakhir yang mmaewahyu yaitu kitab suci
Al-Qur’an. Seiring dengan hal tersebut tidak tesleplari masalah dakwah, sejarah
telah mencatat bahwa salah satu perjuangan darrpbangan Islam dibesarkan
lewat dakwah. Dengan cara yang baik disampaikamdeegara pendengar, Islam
berusaha menarik masyarakat yang belum tersenhgetshuan tentang agama.

Di Indonesia sendiri Islam masuk lewat berbagaacada yang melalui
perdagangan, perkawinan budaya dan pendidikanh Sala yang paling mendasar
yang sampai saat ini masih eksis dan konsekweratadandidikan. Pendidikan
disini tidak hanya terbatas pada proses belajar gajan namun berusaha
membentengi umat Islam dari kristenisasi, kerusakanal bangsa serta kelicikan
orang-orang yang tidak senang mendengar kehadilam.|

Masyarakat dan perubahan sosial merupakan duayaigy tidak dapat
dipisahkan. Suatu perubahan pasti terjadi kareaayadhubungan timbal balik antara
sistem dan lingkungan. Oleh sebab itulah kapan daja dimana saja setiap
masyarakat selalu mengalami perubahan-perubahdn dbaktur sosial, maupun
sistem sosial. Perubahan-perubahan tersebut ka@ddagidak mempunyai pengaruh

yang berarti bagi masyarakat sehingga perubahasepdrtinya hanyalah perubahan



biasa. Namun ia dirasakan lain oleh sebagian malkggr dan ada pula yang
beranggapan bahwa masalah perubahan sosial yaagitetapat menimbulkan
persoalan bagi sebagian masyarakat.

Menurut Syukriadi Sambas, secara substanstif dakiseam sudah ada
bersamaan dengan adanya Islam sebagai dakwah phraddh Rasul Allah SWT
disepanjang sejarah kemanusiaan. Penjelasan tergabgtanstif dakwah tersebut
sudah banyak dilakukan oleh para Ulama dan karja timiah, namun belum
terfokuskan dalam sebuah karya tulis ilmiah kedawsebagai sebuah displin ilmu,
misalnnya Imam Ghazali menulis tentang dakwah dabamAmar Ma’ruf Nahyi
Munkar, begitu pula lainya yang sezanan.

Dunia pendidikan sangat mempengaruhi perkembadgkwah yang ada di
suatu tempat adanya pondok-pondok pesantren meahikader-kader muslim yang
tangguh baik dari segi agidah dan pemahaman tergmmgn Islam, serta mampu
mengembangkan dakwah di tengah masyarakat. Namsanalijuga perlu suatu
keterampilan khusus untuk menciptakan kepemimpdsawah yang funda mental.
Dengan manajemen dan admistrasi yang teratur maat diiperoleh tatanan yang
sempurna.

Sumberdaya manusia merupakan modal dasar yang ngerdalam
pembangunan Indonesia. Pemanfaatan sumberdaya imatmek hanya dalam
konteks bagaimana memanfaatkan kuantitas sumberdagasia itu sendiri, tetapi

yang lebih penting lagi bagaimana meningkatkan itasalsumberdaya manusia

! Aep Kusnawan, llmu Dakwah ( Kajian Berbagai AspeRystaka Bani Quraisy, Bandung 2004. hal 134.



sehingga dapat menunjang tujuan pembangunan nhslomkalam ruang lingkup
yang lebih kecil misalnya organisasi, karena sundlagea manusia merupakan faktor
penggerak utama berjalannya sebuah organisasi. i{poan mengorganisasi dan
memanfaatkan sumberdaya yang tersedia dalam tugask umencapai dan
memelihara suatu tingkat operasi yang efektif.

Faktor pertama yang harus diperhatikan dalam $elmrganisasi adalah
manusia. la merupakan asset termahal dan terpefiizgitnya manusia merupakan
urat nadi kehidupan dari sebuah organisasi, kaeksistensi sebuah organisasi
ditentukan oleh faktor manusia yang mendukungnya.

Walaupun dalam perkembangannya, manusia pernarlakpkan hanya
sebagai alat semata yang nilainya sama dengampralditiksi untuk mencapai hasil
yang maksimal. Namun demikian tidak dapat dinafidkeahwa kunci keberhasilan
sebuah organisasi bukan terletak pada alat-aledkiutyang digunakan, akan tetapi
terletak pada manusia yang berada dibalik alat atauberdaya tersebut. Tepat
kiranya adagiumthe man behind the glmenjadi jargon sepanjang zaman dengan
instrument alat yang serba otomatis dan berteknaioggi. Jadi, tidak heran jika
sumber daya manusia akan terus relevan ditempptdaansentral organisasi.

Sumberdaya manusidlyman Resourcgglapat diklasifikasikan menjadi dua
aspek, yaitu kuantitas dan kualitas. Kuantitas raegiut jumlah sumber daya
manusia (populasi penduduk) yang sangat pentingrikarinya. Sedangkan aspek
kualitas menyangkut mutu dari sumberdaya manusiag yberkaitan dengan

kemampuan fisik maupun non fisik (kecerdasan nomaheryang menyangkut



kemampuan bekerja, berpikir dan ketrampilan-ketitenplainnya. Akan tetapi
antara kuantitas dan kualitas harus berjalan seigtagar tercapai tujuan yang
diinginkan.

Dari uraian tersebut dapat ditarik benang merdiwhayang dimaksud dengan
pengembangan sumberdaya manusia secara makro adakahproses peningkatan
kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka m&nsag@tu tujuan. Proses
peningkatan ini mencakup perencanaan, pengembaiiganpengelolaan sumber
daya manusia.

Apabila faktor-faktor individual dan organisasibia tidak terpenuhi maka
mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan, hal berakibat negatif bagi
perusahaan karena loyaritas karyawan terhadagaeaan akan semakin menurun.
Apabila faktor-faktor tersebut terpenuhi, maka aldapat meningkatkan kinerja
karyawan, hal ini berakibat positif bagi perusahalkarena dapat meningkatkan
kualitas kerja karyawan di perusahaan.

Jika organisasi ingin tetap bertahan dan kompeténgan baik, organisasi
tersebut harus mampu menciptakan kondisi yang mangubawa para anggotanya
memperbaikperformancekerjanya, sehingga meningkatkan hasil kerja datmgka
pencapaian tujuan organisasi. Motivasi seorangakeay untuk bekerja biasanya
merupakan hal yang rumit, karena motivasi itu nakbn faktor-faktor individual
dan faktor organisasional. Faktor-faktor yang siatindividual adalah kebutuhan,

tujuan, sikap dan kemampuan. Sedangkan yang temgoldaktor-faktor



organisasional meliputi pembayaran gaji, kemamppkerjaan hubungan sosial
dengan sesama pekerja dan pengawasan.

Sedangkan pengembangan sumberdaya manusia adakth proses
perencanaan, pelatihan dan pengelolaan tenag&atgawan untuk mencapai hasil
maksimal. Pengertian lain dari pengembangan kgatitamberdaya manusia adalah
upaya memberikan nilai tambah dalam arti ekonorm @esani, sehingga dapat
mewujudkan dan mengembangkan seluruh potensi nearsesiara terpadu untuk
mencapai kedudukannya sebagai mahluk yang rulia.

Dalam prespektif Islam, pengembangan sumberdayahusis suatu
keharusan. Artinya, Islam sangat peduli terhadapng&atan harkat dan martabat
manusia, berada dalam posisi yang terhormat. Hadesuai dengan fiman Allah

dalm surat al-Isra’:

$OQ @0 o OGN =@ X@) 91 R ek 2 L 2O
AL OOxcH @ PXIO e (7 0N NORN WM @
O ¢ @M @0 2V OOMAR OO @0 &P XS
0.6 0OERE MmO A D Wa S SHEOSCol- Mo @]
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SXIO [ AN H ox & JE P

“Sesungguhnya kami telah memuliakan manusia ( amk-Adam ), kami

angkat mereka di daratan dan di lautan, kami bemikaereka rezeki berupa ha-hal
yang baik dan kami kembalikan ( berkeunggulan )ekeerdengan keunggulan yang

sempurna atas kebanyakan mahluk yang kami ciptakan”

2 Munir Muhammad & llaihi, wahyu, Manajemen Dakwahefada Media Jakarta 2006, hal 118



Q.S.al-Isra ayat 76.
Di Indonesia pendidikan merupakarmalsaatu konsep yang tertuang dalam
UUD dan Pancasila bagaimana mencerdaskan anakeébdagsketerbelakangan dan
cacat dalam pemanfaatan teknologi. Salah satunygademunculnya lembaga atau
institusi-institusi  pendidikan melahirkan generagmng tangguh, yang mampu
menghadapi masa yang akan datang.

Berdirinya lembaga pendidikan agama di Kota Pe#mnbmencerahkan
sumber daya anak-anak bangsa. Salah satunya yapassel Hikmah merupakan
lembaga pendidikan yang menjalankan aktivitas dakwabagai contoh didalamnya
terselenggara proses belajar megajar, yaitu legigendididikan di pontren (
pondok pesantren ) dilaksanakan secara formal dengagacu kepada kurikulum
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasi®eeara informal mengacu
pada Pondok Pesantren itu sendiri yang disusunaiselngan ciri khusus dan
kebutuhan. Lembaga pendidikan formal yang di sgjarakan adalah :

1. Madrasah Tsanawiah ( MTs)
2. Madrasah Aliyah ( MA),
3. Dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), progaram edekita industri.

Sedangakan lembaga pendidikan informal adalah pangsalafi (Pengajian
Kitab), yang diajarkan pagi, sore, dan malam h&egiatan ektsra kurikuler yaitu

keorganisasian dan kepramukaan. Dan keterampitapetagembangan kreatifitas.

® Departemen agama RI, AL-Qur'an dan Terjemahannya.
4 pesantren Yayasan Dar-el Hikmalttp://www.deptan.go.id/pesantren/riau.pdf




Untuk itu yayasan Dar-el Hikmah memiliki suatuatein kemanejerial khusus
dalam mengembangkan sumberdaya manusia baik saefipun pengasuh Pondok
Pesantren. Dalam menjalankan aktifitasnya Dar-ékntdh tidak terlepas dari
ketentuan yang telah disusun secara musyawaralyajeisan baik itu program kerja
maupun peraturan-peraturan yang berlaku di dalamnya

Memperhatikan hal seperti itu menimbulkan suatsake apakah Yayasan
Pondok Pesantren Dar-el Hikmah melaksanakan tugas kéwajibannya dalam
pengembangan sumber daya manusia. Sebagai semlzgbke yang berdiri kokoh ia
harus mampu bersaing dan menunjukkan jati diri yayatersebut apakah telah
menjalankan fungsinya sebagai institusi pendidikatota Pekanbaru.

Bertitik tolak dari latar belakang yang dikemukakai atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan juddKTIFITAS YAYASAN DAR-

EL HIKMAH KOTA PEKANBARU DALAM PENGEMBANGAN

SUMBERDAYA MANUSIA”

B. Alasan Pemilihan Judul
1. Permasalahan ini menarik untuk diteliti karena fdgs Yayasan Pondok
Pesantren Dar-el Hikmah berhubungan dengan pengegabasumberdaya

manusia yang menunjukan jati dirinya sebagai istppendidikan.




2. Permasalahan ini menarik untuk diteliti karena sgptahuan penulis
permasalahan ini belum pernah dibahas khususnygep#rangan sumber
daya manusia.

3. Secara waktu, dana, tenaga, sarana, dan pra daraya, penulis merasa

mampu untuk melaksanakannya.

C. Pengesahan lIstilah
Untuk menghindari terjadinya dan kesalahpahamaandahemahami judul
penelitian ini, maka penulis memberi batasan dametesan istilah-istilah yang
dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Aktivitas
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia kata “aldibtrarti keaktifan atau
kesibukarr,
Menurut W.J.S Poerdaminta dalam bukunya Kamus UiBahasa Indonesia
mengartikan bahwa aktifitas terdiri dari kata “Aktiyaitu bekerja atau
berusaha. Sedangkan yang dimaksud dengan ak#filaiah suatu kegiatan
atau usaha dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan.
2. Yayasan
Badan hukum yang tidak mempunyai anggota, dikel#a sebuah pengurus

dan didirikan untuk tujuan sosi4l.

5 W.J.S. Poerdamarminta, Kamus Umum Bahasa Indorfesigrbit Balai Pustaka, hal 26
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, edisi ke 3, K&asar Bahasa Indonesia, Penerbit Balai Pusatakartad

2005, hal 1278.



3. Pondok Pesantren Dar-el hikmah.

Sebuah lembaga yang bergerak di bidang pendidilkeng yidirikan atas

rintisan Yayasan Nur Iman.

4. Pengembangan Sumberdaya Manusia

Pengembangan sumberdaya manusia adalah Suatu pREsescanaan

pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga agawan untuk mencapai

hasil yang maksima].

Jadi, yang dimaksud dalam judul Aktifitas Yayasaar-Bl hikmah Kota
Pekanbaru Dalam Pengembangan Sumber Daya Manualahallegiatan yang
dijalankan Yayasan Dar-el Hikmah, yang bertujuatukinmenunjukkan fungsinya
sebagai Institusi Pendidikan di Kota Pekanbarumda@Pengembangan sumber daya

manusia.

D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Bertitik tolak dari permasalahan yang ada makauppénulis rumuskan
hal-hal sebagai berikut :
a. Bagaimana bentuk aktifitas yang dilakukan YayasamdBk Pesantren Dar-el

Hikmah Kota Pekanbaru dalam pengembangan sumizerdayusia?

" Pesantren Yayasan Dar-E| Hikméltp://www.deptan.go.id/pesantren/riau.pdf
8 Munir Muhammad & llaihi, wahyu, Manajemen Dakwaheiada Media Jakarta 2006, hal 188




b. Faktor apa saja yang mempengaruhi aktifitas YayBeemlok Pesantren Dar-
el Hikmah dalam pengembangan sumberdaya manusia?

c. Apa upaya yang dilakukan Yayasan Pondok PesantegrelDHikmah Kota
Pekanbaru dalam meningkatkan kualitas sumberdaypasia?

d. Bagaimana kewenangan pembina, pengawas, dan psngayasan Pondok
Pesantren Dar-el Hikmah Kota Pekanbaru dalam mkatkgn kualitas
sumberdaya manusia?

e. Apa tujuan yang hendak dicapai Yayasan Pondok BesaDar-el Hikmah
Kota Pekanbaru dalam meningkatkan kualitas sumpantenusia?

2. Pembatasan Masalah.

Mengingat luasnya variabel yang mempengaruhi &kgifi Yayasan
Pondok Pesantren Dar-el Hikmah Kota Pekanbaru dafmmgembangan
sumberdaya manusia yang cukup banyak, dan kemtegbktasan kemampuan
penulis, maka penulis hanya membatasi penelitibagae berikutBagaimana
Bentuk Aktifitas Yayasan Pondok Pesantren Dar-elkiiah Kota Pekanbaru

Dalam Pengembangan Sumberdaya Manusia”.

3. Rumusan Masalah
a. Bagaimana bentuk aktifitas yang dilakukan YayasamdBk Pesantren Dar-el
Hikmah Kota Pekanbaru dalam pengembangan sumizerdayusia?
b. Faktor apa saja yang mempengaruhi aktifitas YayBeemlok Pesantren Dar-

el Hikmah dalam pengembangan sumberdaya manusia?



c. Apa upaya yang dilakukan Yayasan Pondok PesantegrelDHikmah Kota

Pekanbaru dalam meningkatkan kualitas sumberdapasia’



E. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dalam suatu penelitian tujuan merupakan suatu latasang sangat urgen
dan sangat penting sekali, karena dengan tujuaselter penelitian ini bisa
menemukan titik akhir dari penelitian. Guna memlaggh dan alur penelitian agar
penelitian tidak terlepas dari koridor dan topikgaliteliti, dari itu tujuan penelitian
yang digariskan adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk aktifitas yangkdkan Yayasan
Pondok Pesantren Dar-el Hikmah Kota Pekanbarundgangembangan
sumber daya manusia?

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaaltifitas Yayasan
Pondok Pesantren Dar-el Hikmah Kota Pekanbaru dadenmgembangan
sumber daya manusia?

c. Melihat upaya apa yang dilakukan Yayasan Pondo&rResh Dar-el Hikmah
Kota Pekanbaru dalam meningkatkan kualitas sumdng thanusia?

2. Kegunaan penelitian

a) Untuk mengetahui bentuk aktifitas Yayasan Dar-elkniih dalam
pengembangan sumber daya manusia di Kota Pekamlaarumengetahui
faktor apa saja yang mempengaruhi aktivitas Yay&sarel Hikmah tersebut
dalam pengembangan sumber daya manusia bagi pghusisnya dan para

pembaca umumnya.



b) Sebagai ilmu pengetahuan tambahan khususnya petarigpara pembaca
Universitas Islam Negeri Riau dan masyarakat KeteaRbaru umumnya.

c) Untuk syarat memperoleh gelar sarjana pada Fakitsvah dan limu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarasin Riau.

d) Sebagai bahan masukan untuk Yayasan Dar-el Hiknotda Rekanbaru.

F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
1. Aktifitas
Secara umum aktifitas berarti kegiatan atau kesibukedangkan kegiatan
adalah kekuatan atau ketangkasan dalam berusabadgaigan mengerahkan tenaga
dan badan untuk mencapai suatu maksud dengartifrssiadriri®
Prof. Dr. Soeganda Poerbawatja dalam bukunya “Eopskli Pendidikan”
menagatakan bahwa “Aktifitas” adalah “keaktifant&kaasar aktif yang berarti giat
bekerja berusah4.
Hogo F. Reading dalamKamusnya Ilimu-llmu Sosial'memberikan arti
aktivitas itu adalah :
a. Setiap jenis hal yang dilakukan manusia ( Homans ).
b. Dorongan yang berhubungan dengan tingkah lakutigaan ( Slotkin ).
c. Fungsi organisme.

d. Serangkayan reaksi terorganisir.

‘w.J.s Poerdawadarminta, Kamus Umum Bahasa IndomiBzdi Pustaka, Bandung, 1981, hal. 26.

10 speganda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikanu@uAgung, Jakarta, Hal. 57.

1 Hugo. F. Reading: Penerjemah Sahat Simamora, ddi&iamus ilmu-ilmu sosial, Penerbit CV.Rajawakgaa
1986, hal 16



Ditegaskan lagi oleh J. Piaget bahWktfitas” psikis dan fisik merupakan
yang dipandang hubungan sangat ¥rat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimattendan‘Aktifitas”
adalah :

a. Keaktifan dan kegitan.
b. Kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksandalam tiap bagian kerja

di dalam peruasahaah.

Berdasarkan kutipan di atas penulis dapat mengasuatu kesimpulan
bahwa aktifitas adalah : kegiatan yan melibatkasuthunsur psikis dan fisik yang
dilakukan oleh seseorang dan sekelompok orang desggala daya dan upaya
dengan mengerahkan tenaga dan pikiran, dana yamgerdjaruhi oleh motivasi
dengan tujuan tertentu.

Adapun Motivasi adalah :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggeeak promotor yang
melepaskan energi.

2. Menentukan arah perbuatan

3. Menyeleksi yakni menentukan perbuatan-perbuatan apea yang harus di
jalankan yang serasi untuk mencapai tujuan.

2. Yayasan

2 prs. Ahmad Rohani HM, M. P. d., cetakan ke 2, Réslgan Pengajaran, Penerbit Rineka Cipta, hal 7
3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, edisi ke 3, K&esar Bahasa Indonesia, Penerbit Balai Pusatakartd
2005, hal 23.



Pendirian Yayasan di Indonesia sampai saat inydhderdasar atas kebiasaan
dalam masyarakat dan yurispudensi Mahkamah Aguaignia belum ada undang-
undang yang mengaturnya. Fakta menunjukkan keceng@n masyarakat
mendirikan Yayasan dengan maksud untuk berlindurgplik status badan hukum
Yayasan, yang tidak hanya digunakan sebagai wadatngembangkan kegiatan
sosial, keagamaan, kemanusiaan, melainkan jugaakgla bertujuan untuk
memperkaya diri para pendiri, pengurus, dan pengawa

Sejalan dengan kecenderungan tersebut timbul pedlaagai masalah, baik
masalah yang berkaitan dengan kegiatan Yayasantigalgsesuai dengan maksud
dan tujuan yang tercantum dalam anggaran dasagketanantara Pengurus dengan
pendiri atau pihak lain, maupun adanya dugaan bataamsan digunakan untuk
menampung kekayaan yang berasal dari para pemaliripghak lain yang diperoleh
dengan cara melawan hukum.

Masalah tersebut belum dapat diselesaikan secd@rhkarena belum ada
hukum positif mengenai Yayasan sebagai landasadiyyenyelesaiannya. Undang-
undang ini dimaksudkan untuk memberikan pemahamang ybenar kepada
masyarakat mengenai Yayasan, menjamin kepastiankdtartiban hukum serta
mengembalikan fungsi Yayasan sebagai pranata huftaleam rangka mencapai
tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, darakesiaan.

Undang-undang ini menegaskan bahwa Yayasan adakth badan hukum

yang mempunyai maksud dan tujuan bersifat soseg&maan, dan kemanusiaan,



didirikan dengan memperhatikan persyaratan formabyditentukan dalam undang-
undang ini.

Pendirian Yayasan dilakukan dengan akta notarisnd@mperoleh status badan
hukum setelah akta pendirian memperoleh penges#dramenteri Kehakiman dan
Hak Asasi Manusia atau pejabat yang ditunjuk. Kiei@mtersebut dimaksudkan agar
penataan administrasi pengesahan suatu Yayasamasebadan hukum dapat
dilakukan dengan baik guna mencegah berdirinya ¥aydanpa melalui prosedur
yang ditentukan dalam undang-undang ini.

Dalam rangka memberikan pelayanan dan kemudahgn rhasyarakat,
permohomnan pendirian Yayasan dapat diajukan kepagmla Kantor Wilayah
Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia yangyalil kerjanya meliputi
tempat kedudukan Yayasan. Di samping itu Yayasamg ygelah memperoleh
pengesahan harus diumumkan dalam Berita NegarabRepodonesia. Ketentuan
ini dimaksudkan pula agar registrasi Yayasan dengda penerapan administrasi
hukum yang baik dapat mencegah praktik perbuat&nrhwyang dilakukan Yayasan
yang dapat merugikan masyarakat.

Untuk mewujudkan mekanisme pengawasan publik dayhdyayasan yang
diduga melakukan perbuatan yang bertentangan demgadeng-undang, Anggaran
Dasar, atau merugikan kepentingan umum, undangrgnd@ mengatur tentang
kemungkinan periksaan terhadap Yayasan yang ditgakudeh ahli berdasarkan
penetapan pengadilan atas permohonan tertulis gétéda yang berkepentingan atau

atas permintaan kajaksaan dalam hal mewakili kemgant umum. Sebagai badan



hukum yang mempunyai maksud dan tujuan bersifatalsokeagamaan, dan
kemanusiaan, Yayasan mempunyai organ yang tetdgipgembina, dan pengawas.

Pemisahan yang tegas antara fungsi, wewenangiug@as masing-masing
organ tersebut serta pengaturan mengenai hubungaraaetiga organ Yayasan
dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan konflikein Yayasan melainkan
juga pihak lain. Pengelolaan kekayaan dan pelaksakagiatan yayasan dilakukan
sepenuhnya oleh pengurus. Oleh karena itu, pengwajdb membuat laporan
tahunan yang disampaikan kepada pembina mengerala&e keuangan dan
perkembangan kegiatan yayasan.

Selanjutnya, terhadap Yayasan yang kekayaannyasdderdari negara,
bantuan luar negeri atau pihak lain, atau memii#kayaan dalam jumlah yang
ditentukan dalam undang-undang ini, kekayaannyabwdipmumkan dalam surat
kabar berbahasa Indonesia. Ketentuan ini dalam ksngenerapan prinsip
keterbukaan dan akuntabilitas pada masyarakat.nD&ladang-undang ini dalam
rangka penerapan prinsip keterbukaan dan akuritebgada masyarakat.

Dalam undang-undang ini diatur pula mengenai kegkiman penggabungan
dan pembubaran Yayasan baik karena atas inisiggénoyayasan sendiri maupun
berdasarkan penetapan atau putusan Pengadilanelizgang bagi Yayasan asing
untuk melakukan kegiatan di Wilayah Negara Repupitionesia sepanjang tidak
merugikan masyarakat, bangsa, dan Negara Republdnésia (UU Yayasan, 2007 :

9-12).



Menurut UU tentang Yayasan mengatakan bahwa lkegBadan Usaha atau
Yayasan mempunyai cakupan yang sangat luas, tekmastara lain: ilmu
pengetahuan, pendidikan, lingkungan hidup, danlé&am Hal ini di tegaskan melalui
UU Yayasan pasal 8 yang berbunyi :

“Kegiatan usaha dari badan usaha sebagaimananyaksud pasal 7 ayat (1)
harus sesuai dengan maksud dengan tujuan Yayasartidek bertentangan dengan
ketertiban umum, atau perundang-undangan umum lyerhaku>*

Berdirinya yayasan sebagai organisasi yang mempuajyen tertentu dan
tidak melanggar UU yang berlaku. Maka makna yarigatelung dari bahasan diatas,
Yayasan masih mepertahankan unsur-unsur aslinya :

a. Tujuan Pendirian
b. Adanya organ ( yang terdiri atas pembina, pengyreisgawas )

c. Adanya struktur organisasi

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Manusia dapat diartikan sebagai sebuah konsepfaksta, sebuah gagasan
atau sebuah realitas, sebuah kelompok (genusyataang individu. Manusia penuh
di sisi yang satu misteri dan di sisi yang lain emisBetapa rumitnya manusia itu
dinyatakan oleh seorang kosmogonis bernama Geage®dalam The Creation of

the Universe (1952) :It' Took Less Than An Hour To Make The At#mFew

14 Undang-Undang Yayasan, PT. Bhuana Popoler 200Zéhal



Hundred Years To Make The Stars And Planets, BrgeTBillion Years To Make
Man!”*°,

Dalam hubungannya dengan lingkungannya, ia merumpakatu organisme
hidup (iving organisnm. Terbentuknya pribadi seseorang dipengaruhi oleh
lingkungannya vertikal (genetika, tradisi), maupgungkungan horizontal (geografik,
fisik, sosial), ataupun lingkungan kesejarahan.y&ésman ini juga yang digambarkan
oleh Hillary Clinton di dalam bukunydt Takes A Village(1996), tatkala ia
menyatakan bahwa seorang anak adalah produk oe&aghpung (diperlukan orang
sekampung untuk membentuk seorang anak).

Sumber Daya ManusiaHgman Resourdeadalah The People Who Are
Ready, Willing, and Able To Contribute To Organimadl Goals, demikian Willian
B. Werther dan Keith Davis dalam Human Resources Rersonnel mangement
(1996 : 596). Sudah barang tentu, yang dimaksudgatenorganisasi dalam
“organizational goal§ bukan hanya industri atau perusahaan, teta@ prganisasi
di berbagai bidang : politik, pemerintahan, hukwosial, budaya, lingkungan, dan
sebagainya. Dilihat dari sudut itu, negara jugdatdarganisasi’

SDM atau Human Resources adalah penduduk yang rei@p,dan mampu
memberi sumbangan terhadap usaha pencapaian topgamisasional memberi
sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan orgianelalThe People Who Are

Ready, Willing and Able To Contribute To Organizational &® Dalam ilmu

5 Taliziduhu Ndraha, Pengembangan Sumber Daya MarRisiaka Cipta, Jakarta, cet 1, 2002 hal. 8

18 Taliziduhu Ndraha, Pengembangan Sumber Daya MarRisieka Cipta, cet-1, Jakarta 2002 hal 9



kependudukan, konsep ini dapat disejajarkan dengansep tenaga Kkerja
(Manpowe}) yang meliputi angkatan kerjagbour Forcg dan bukan angkatan kerja.
Angkatan kerja yang bekerja disebut pekerja. Hiilh pekerja adalah istilah umum,
meliputi semua pekerjaan.

Potensi atau energi yang digunakan oleh seorangrjpekintuk bekerja
bermacam-macam. Biasanya, jika ia mengandalkangierfesik saja dengan
ketrampilan sederhana, ia disebut buruh, suruham peékerja kasar, dan biasanya
merupakan tenaga lepas (tidak organik). Istilalydaean digunakan terhadap tenaga
terhadap tenaga organik tingkat menengahité collan ke atas. Lagi pula, istilah
karyawan lazim disebut sector privat, sementarawaglazim dikenal di lingkungan
publik. Personil berasal dari kata personnel, sgkiam personal dari kata person
(orang).

Pondok Pesantren Dar-el Hikmah merupakan tujuanydgasan yang mana
tiap aktifitas agama maupun aktifitas dimanajem@eh pondok pesantren Dar-el
Hikmah sebagai fungsinya lembaga pendidikan agdnt@ota Pekanbaru. Pesantren
melakukan pengembangan atau proses pendidikanmgamienemperluas cakupan
wilayahnya atau memperbaharui sistem pendidikankgiemahannya pendidikan
salaf kurang kompetitif dalam percaturan kehidupamdern. Padahal kehidupan
global menghendaki kualitas sumber daya manusig texdidik dan keahlian dalam
bidangnya. Hal ini di tegaskan oleh K.H. Sahal Mialzf(1994), mengatakan :

“Kalau pesantren ingin berhasil dalam melakukangparbangan masyarakat

yang salah satu dimensinya adalah pengembanganassmmber daya, maka



pesantren perlu melengkapi dirinya dengan tenagg terampil mengelola sumber
daya yang ada di lingkungannya, disamping syastarat lain yang di perlukan
untuk keberhasilannya harus menjaga potensinyajaetblambaga pendidikar.

Taliziduhu Ndaraha dalam bukunya pengantar teangeebangan sumber
daya manusia ( SDM ), “SDM bersisi dua : sisi S d&i M. dimensi pokok SD
ialah kontribusinya terhadap organisasi, yang pgitiannya menentukan kwalitas
dan kapabilitas hidupnya.

Menurut George Gamow dalam bukurilfae Creation the Universg 952)
yang dimaksud dengan Pengembangan Sumber Daya islaadeadah terbentuknya
pribadi seseorang dipengaruhi oleh lingkungannghkén secara ekstrim dapat
dikatakan setiap orang berasal dari suatu lingkandmik lingkungan vertikal
(genetika, tradisi), maupun lingkungan horizongedgrafik, fisik, sosial), maupun
lingkungan kesejahteraan.

Burack dan Mathys dalamHuman Resource Planning ; A Pragmatik
Approach to Manpower Staffing and Developmgii987), mendefenisikan
perencanaan Sumber Daya Manusia sebagai :

a. Forecasting mencakup perkiraan jumlah, tipe dan kualitas SDMhgya
dibutuhkan oleh organisasi pada suatu waktu di naegzan.
b. Programing,yaitu proses dan implementasi butir satu, deng&artan pada

pengembangan ( development).

YDrs. H. M. Sulthon Masyud M.Pd, Drs. Moh. KhusnlodM.Pd, Manajemen Pondok Pesantren, Penerbit Diva
Pustaka Jakarta 2005, hal 19



1. Konsep Oprasional
Dengan dilatar belakangi dari kerangka teoritisadis. Selanjutnya penulis
merumuskan konsep operasional yang nantinya selbalg&i ukur penulis dalam
melakukan penelitian.
Aktifitas Yayasan Dar-el hikmah Kota Pekanbaru Dal@engembangan
Sumber Daya dikatakan baik bila :
a. Adanya aktifitas Yayasan Dar-el Hikmah dapat dilidhari indikator-indikator
sebagai berikut :
1. Adanya struktur organisasi
2. Adanya personalia yang mengisi struktur dalam stntersebut.
3. Memiliki program kerja atau aktifitas.
4. Adanya organ, yang terdiri atas pembina, pengudasy pengawas
(struktur Yayasan).
5. Adanya nama dari Yayasan
6. Adanya tujuan yang jelas dari pendirian Yayasan
7. Memiliki program yang jelas antara yayasan ke péarnmksantren
b. Adanya pengembangan (cara atau prdSesmber daya manusia
1. Pendidikan SDM Yayasan yang kompetitif

2. Motivasi terbaik bagi SDM Yayasan

18 Taliziduhu Ndraha, pengantar Teori Pengembangarb8udaya manusia, PT Reneka Cipta Jakarta 2002
19 Menurut Drs. Husein Umar, S.E. M.M . M.B. A. Rig&¢ngembangan adalah riset yang dilakukan penatit) y

hendak mengetahui perkembangan lanjutan dari subgtah dibereikan perlakuan tertentu atau setedadisi tertentu.
Misalnya dipakai dalam menilai kesuksesan programgiam tertentu yang dirancanakan, seperti progrelahihan.



3. SDM yang kreatif dan inovatif

4. Memiliki semangat kerja yang tinggi.

G. Metodologi Penelitian.
Untuk mengadakan penelitian lebih lanjut, maka perakan menentukan
metode sesuai dengan sasaran penelitian inicalaiar
1. Lokasi Penelitian.
Adapun lokasi penelitian yang menjadi sasaran peadklah Yayasan Dar-el
Hikmah JI. Manyar Sakti No 12 Simpang Baru, TamKata Pekanbaru.
2. Subyek dan Obyek penelitian.
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalahgBeus dan Guru pada
Yayasan Dar-el Hikmah di Kota Pekanbaru sedangkangymenjadi
obyeknya adalah Aktifitas Yayasan Dar-el Hikmah &K&ekanbaru Dalam
Pengembangan Sumber Daya Manusia.
3. Populasi dan Sampel.
Populasi yang ada dalam penelitian ini berjumlah dang Pengurus beserta
guru Yayasan Pondok Pesantren Dar-el Hikmah Kokartsru. Mengingat
besarnya jumlah populasi yang ada dalam peneiiamaka yang menjadi
sampel penelitian hanya Pengurus yayasan dan Ipeberang guru yang

berjumlah 25 orang atau 20% dari jumlah populasgyada.



4. Tehnik Analisa Data.

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian deskrikualitatif?® oleh sebab
itu tehnik analisa data yang disajikan adalah teleskriptif kualitatif yaitu
data yang diperoleh disajikan apa adanya dan kemudata tersebut di
analisa dengan mengunakan kalimat tidak dalam kemtgka.

5. Sumber Data.

a. Data Primer

Yaitu data pokok yang penulis dapatkan melalui sadpn atau dengan
wawancara kepada responden yang menjadi sasaralitiparpenulis.

b. Data Sekunder
Yaitu data tambahan yang diperoleh dari instansigygerkait melalui
laporan-laporan dan lain-lain yang tentunya beakait dengan
permasalahan yang penulis bahas.

6. Teknik Pengumpulan Data.
Untuk mengadakan pengumpulan data penulis akan gneagan
beberapa cara antara lain:

a. Interview.

Yaitu dengan mewawancarai kepada responden atad&epang-orang
yang menjadi sasaran penulis untuk mendapatkarydatpdiinginkan.

b. Observasi.

20 \Menurut Prof. Dr. J. S. Badudu, dalam Kamus Umwhda Indonesia, Terbitan Pustaka Sinar Harapkartd.

Deskkriptif adalah memanfaatkan, menggambarkany ataian yang bersifat naratif (menceritakan sepamhgarang pada
umumnya), dan ekspotitif (membeberkan). Sedangkaalitétif adalah penelitian yang berdasarkan padium



Yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke ilgkeselitian
terhadap fenomena yang terjadi sehubungan dengsadahayang ada.
Dokumentasi.

Merupakan pencatatan pengumpulan dokumen ataushgdta penting

yang berhubungan dengan penelitian ini.

H. Sistematika Penulisan.

Dalam rangka menyusun sekripsi maka penulis akambuat sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB. | : PENDAHULUAN.

Pada Bab ini penulis akan menjelaskan antara lain

a.

b.

@

o

g.
h.

Latar Belakang Masalah

Alasan Pemilihan Judul

Penegasan Istilah

Permasalahan

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
Metode Penelitian

Sistematika Penulisan

BAB. Il : GAMBARAN UMUM.

a.

b.

Sejarah Berdirinya Yayasan Dar-el Hikmah

Struktur Organisasi



c. Aktivitas Yayasan
BAB. Ill : PENYAJIAN DATA.

a. Bagaimana bentuk aktifitas yang dilakukan YayasandBk Pesantren
Dar-el Hikmah Kota Pekanbaru dalam pengembanganbeu daya
manusia?

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi aktifitas Yay&mamok Pesantren
Dar-el Hikmah dalam pengembangan sumber daya nehusi

c. Apa upaya yang dilakukan Yayasan Pondok PesantarelDHikmah

Kota Pekanbaru dalam meningkatkan kualitas sumdnga thanusia?
BAB. IV : ANALISA DATA
Pada bab ini berisikan analisa data
BAB.V :PENUTUP.

Pada Bab ini penulis akan mengambil kesimpulan lisinasan yang penulis

teliti dan memberikan saran untuk kesuksesan bersiimasa mendatang.



BAB 11

GAMBARAN UMUM

A. Sgarah Berdirinya Yayasan Dar-El Hikmah

Pondok pesantren ini didirikan atas rintisan Yagasar Iman Pekanbaru.
Cita-cita pendiriannya dikokohkan dengan adanyese akbtaries tanggal 12
September 1987 No0.43. Pontren ini didirikan dengeotivasi membina umat
dalam bentuk sosial dan amal saleh lainnya. Tujgmmnendidik generasi muda
bangsa dengan ajaran Islam secara baik.Pendiriadinydis semenjak tahun
1987 diawali dengan adanya wakaq sebidang tanakidabdullah yang terletak
di Km.12 JI. Manyar Sakti Simpang Baru, PekanbBada tahun itu juga diuruz
izin bangunan dan pendirian sarana-sarana lainmgak ukeperluan pondok
pesantren.

Namun karena tenaga manajerial yang belum memadaaka
pengerjaannya dikontrakkan kepada Akademi KopedRaesii. Saat itu lembaga
tersebut sangat membutuhkan sarana dan prasaramdidiggn . Sambil
menunggu realisasi pembangunan, para pengurus menega-tenaga pengajar.
Melalui bantuan Dr. Satria Effendi M. Zein doserkigas Syariah IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta,mereka menghubungi Drs. KHclvias Amin pimpinan
pondok pesantreBDarunnajah Ulujami Jakarta Selatan. Di situ terdugita-cita
mendirikan Pontren.

Pontren Darunnajah melakukan pembinaan secara ulaggslengan

bantuan tenaga profesional, dan kurikulum pendrdiRandok pesantren ini mulai



menerima santri baru pada tahun ajaran 1991/19%Angaek 26 orang.
Peresmiannya dilakukan Walikotamadya Pekanbarwa gadgustus 1991. Kini
Pontren memasuki usianya yang ke-10. Respon mé&syaterhadap eksistensi
lembaga ini cukup membanggakan. Hal ini tergambartthnyaknya minat orang
tua yang memasukkan putra-putrinya untuk menempubdidikan di lembaga ini.

Kini mereka telah memiliki asrama dua tingkatprkshop menjahit,
pertukangan kayu dan peternakan unggas. Begitukggliatan santrinya mereka
telah memberikan andil besar dalam mengembangkagefshuan keagamaan
masyarakat melalui pemberian kuliah keagamaan.tdma di daerah masing-
masing santri, pengajaran baca dan tulis Al-Quran gdengajaran ilmu-ilmu
agama Islam.

Dalam pengembangan sumber daya manusia, pontrenbeni&an
kesempatan kepada para guru menambah wawasan &eilmMereka
diperkenankan melanjutkan studi ke perguruan tinggreka juga mengutus para
guru untuk mengikuti berbagai seminar dan penatdPaestasi mereka dapat
dibanggakan, buktinya dalam beberapa perlombaag geelenggarakan tingkat
kelurahan,kecamatan, kotamadya, propinsi, dan Imahkaional. Mereka dapat
meraih prestasi yang membanggakan. Diantaranyaladalisabagah tilawatil
qur'an santrinya beberapa kali mewakili propinsialrRi Begitu pula dengan
perlombaan Syahril Qur'an, pidato bahasa Arab-led@inggris, fahmil Qur’an,
dan cerdas cermat. Santrinya pernah menjuarai lgola#o tingkat nasional yang

diadakan lkatan Pecinta Rethorika Indonesia (IBRJgkarta.



Dalam kegiatan kepramukaan, Pontren Dar el Hikmadials cukup
dikenal. Pada hampir setiap event, khususnya dabaeiau, selalu menjadi yang
terbaik. Bahkan pernah mengirimkan utusan ke Jaenbl@sional dan Muhibah
se-ASEAN. Di antara kekhususan pondok pesantrelatadiari segi penekanan
pondok pesantren adalah dari segi penekanan pgarbelppada bidang bahasa,
akidah dan pendidikan guru agama/ustadz. Khususkubahasa diupayakan
sekuat tenaga agar para santri dapat menguashatiaaa asing Arab dan Inggris.

Kegiatan pendidikan dan pengajaran di Pontren shliaikan secara
formal dengan mengacu kepada kurikulum Departengemn’a dan Departemen
Pendidikan Nasional. Secara Informal mengacu paat&ha) Pontren sendiri yang
disusun sesuai dengan ciri khusus dan kebutuhanbaga pendidikan formal
yang diselenggarakan adalah Madrasah Tsanawiyals)(MWladrasah Aliyah
(MA),dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)Programki&tmika Industri,
Sedangkan lembaga pendidikan informal adalah pemgaplafi (pengajian
kitab), yang diajarkan setiap pagi, sore dan matam Materi kitab itu antara
lain adalah : fath al garib, syarh mukhtashar jidd@rmiyah), al waraqgat, al
jawahir al kalamiyah, fath al mu’min, minhaj al dini, matan taqrib,matan bina al
asas, dan ta’'lim al muta’allim, serta lainnya.

Kegiatan ekstra kurikuler ditujukan untuk menunjakgberhasilan
pendidikan serta berupaya mengakomodir minat dakatbaantri dengan
memberikan pengalaman yang bermanfaat. Adapun tkegiarsebut antara lain

adalah keorganisasian dan kepramukaan. Pidato



Dalam tiga bahasa (Arab, Inggris dan Indonesiiw#h dan tahfidz Al

Qur’'an, olahraga dan kesenian. Selain itu ada ktksusus, seperti menjahit, dan

pertukangan kayu, serta ternak unggas.Untuk mengrjagiatan pembelajaran

mereka mengembangkan kegiatan perekonomian di dpidgnibisnis, home

industry dan koperasi antara lain :

a.

Perkebunan lokasi yang dikelola untuk perkebunatead?20 hektar, yang
selanjutnya akan dikembangkan menjadi 200 hektarngate
menyelenggarakan penanaman palawija dan kayu akasia

Peternakan dan perikanan untuk ternak ini dikemkemg@yam pedaging.
Industri kecil, kegiatan ini meliputi industri balbata merah, industri tahu

dan tempe.

. Koperasi koperasi yang didirikan ini meliputi bidgabidang warung serba

ada, simpan pinjam, warung telekomunikasi dan kagiekonomi lainnya
yang mendukung kegiatan agribisnis.

Di bidang fisik/bangunan Pontren telah berhasil ye&Bsaikan
pembangunan sarana pendukung utama seperti :

Masjid, asrama santri, lokal belajar,perpustakaatapur umum,

kantin,klinik kesehatan dan sarana MCK. Dalam upaganenuhi semua sarana

dan prasarana fisik pembelajaran yang dibutuhkaorgorium IPA, bahasa dan

komputer.



B. Struktur Organisasi Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota

Pekanbaru.

1. Susunan Personalia Yayasan Nur Iman Ponpes Dar-El Hikmah®.
Pendiri : H. Abdullah
Pengawas : Drs. H. Ghafar Usman, M.Si
H. Alfiz Usman. SH. M.Si
Ketua Umum : Drs. Syamsul Bahri, AK
Nur Hasana, SH (Ketua I)
Ir. Amrasul, MT (Ketua II)
Sekretaris Umum : Sabar, BA

H. Usman (Sekretaris 1)

Bendahara : Maryati, SE
Koordinator Pembangunan : Ir. H. Yahya. Z
Koordinator Keuangan : Amran Suardi, SE
Koordinator Pendidikan : Drs. Dahnil Syah
Koordinator Perlengkapan X Ali Umar. MPd.
Koordiantor Koperasi X Nofanerizal, MM
Koordinator Pertanian & Perkebunan Ir. Suprayogi
Koordinator Perikanan & Peternakan Ir. Ibnu Ssihe
Litbang : Dr.Susiana Tabrani

! Dokumentasi, Yayasan Ponpes Dar-El Hikmah, 2006.



2. Susunan Personalia pondok pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru

K eputusan Yayasan Nur Iman Pekanbaru NO. 024/Y NP/D-4/2007.

Pendiri

Ketua Yayasan
Pimpinan Pondok
Pembina |

Pembina Il

Komite PPDH
Pengawas

Sekretaris

Wa. Sekretaris
Kepala Urusan Pegawai
K.A. Tata Usaha

K.A. Keuangan

K.A. Inventaris

K.A. Subsi Pengetikan

K.A. Subsi Arsip Data
Dokumentasi

K.A. Subsi penerimaan
S.P.P (P.A)

KA. Subsi Tata Usaha
Pondok

KA. Subsi YM/ASS
KA. Subsi Pembukuan
KA. Subsi Laporan

KA. Subsi Kebersihan
KA. Subsi Penerangan
KA. MTs Darul Hikmah
Waka Bidang kurikulum

2 Dokumentasi, Yayasan Pondok Pesantren Dar-E| Hikifata Pekanbaru, 2007.

H. Abdullah
Drs. Syamsul Bahri. Ak
KH. Drs. Mukhtarullah

Amrasul. ST. M.M
Yayasan Nur-Iman
H. Syamsul Hilal
Amrullah, S.Ag
Rohana

Jhon Hendri

Maryati

Ali Umar, AMd.
Mulia Sufitriani
Nasran

Nurlita

Nuryani
Nuryani
Surupi
Sarwan
Harun, S.Ag, Spd.
Drs. Siti Rafiah



Waka Bidang Kesiswaan
Kasubsi Labor IPA

Wali Kelas

KA. MA Darul Hikmah
Waka Bidang Kurikulum
Waka Bidang Kesiswaan
Kasubsi labor IPA

Kejur IPS/IPA

Wali Kelas

KA. SMK Darul Hikmah
Waka Bidang Kurikulum
Waka Bdang Kesiswaan
Kasi Labor Elektro
Kejuruan Elektro

Wali Kelas

A.Fauzi Mustafa, S.Ag
Nurhasana, Spd.

Hikmatullah, S.Ag
Yulia Herawati, S.Ag
Yasmar, S.Sos.|
Dian Restuti, S.Pd.I
Ardiana, Spd.

Drs. Buhyana

Beni Gustinal, Spd.
Mahdi, S.Ag

Herman Fahrizal

Yulman, Spd
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Gambar 1

Struktur Yayasan Nur Iman Pondok Pesantren Darighal?

% Dokumentasi, Yayasan Pondok Pesantren Dar-E| Hikifata Pekanbaru, 2006.




C. Aktifitas Yayasan Pondok Peantren Dar-El Hikmah
1. Aktifitas Pondok Pesantren.

Pondok pesantren (Ponpes) Dar El Hikmah, nama fdalg asing lagi di
telinga warga Kota Pekanbaru bahkan Provinsi Realbab, selain sudah berdiri
cukup lama, tepatnya 8 Agustus 1991 silam, ponpespun sudah banyak
berkiprah dan mengukir prestasi baik lokal maupasional. Ahad (27/8) pagi ini
ponpes yang didirikan oleh H Abdullah akan melangkan helat perayaan Hari
Lahir (Harlah) ke-15.

Dalam bincang-bincang bersama Riau Pos, Sabtu)(86Bonpes Dar El
Hikmah, Jalan Manyar Sakti, Panam Pekanbaru H Adldidangat bersemangat
bercerita tentang perjalanan ponpes yang didirikanitu. Didampingi Ketua
Yayasan Nur Iman Syamsul Bahri AK yang membawampes tersebut, ia
bercerita banyak tentang proses pendirian, pegalasian ke depan.

Menurut pria kelahiran Rantau Panjang, Siak Hulabipaten Kampar, 3
Mei 1937 ini tujuan awal pendirian ponpes tersahdasari oleh semangat ingin
menyumbangkan pikiran dan harta dalam membantu nmnaEde untuk
memberikan ilmu pengetahuan kepada generasi mDdagan modal keyakinan
dan keingian kuat, saya hibahkanlah lahan seluasnéenmektar di lokasi ini.
Didirikanlah waktu itu enam lokal, kantor dan misalDari situlah awalnya
pondok pesantren ini,” jelasnya. “Ketika itu tah@®987,” katanya mengingat.

Dalam perjalanannya, upaya H Abdullah dan keluargaimi rupanya
tidak begitu mulus. Bangunan sudah ada, tetapigeermaru dan murid belum

diketahui dari mana asalnya. Untunglah atas barfuehDR Satria Effendi, yang



juga anak jati Riau, di IAIN Syarif Hidayatullahakharta bisa dijalin kerja sama.
Pendek cerita, akhirnya untuk mendatangkan guakuallan kerja sama dengan
Ponpes Darun Najah dan Ponpes Gontor. Sedangkardnyar waktu itu
Satu persoalan terpecahkan, muncul lagi masalal, pandidikan seperti apa
yang akan dijalankan di ponpes ini? Akhirnya kataAHdullah, ketika itu
dilakukanlah seminar untuk mencari format pembedajdaersebut. Dia menyebut
beberapa nama yang berjasa ketika itu, diantarBnylaH Suwardi MS, Prof DR
Satria Effendi, dan Marus Amin dari Ponpes Darujahla

“Setelah diadakan seminar, didapatlah rumusan gambelajaran di
pondok kita ini. Arahnya adalah mencetak kaderisasila, beriman, bertakwa,
berkualitas dan mampu mendiri,” ungkapnya. Dapatepada 8 Agustus 19991
diresmikanlah Ponpes Dar ElI Hikmah oleh Wali Koikd&hbaru Drs Usman
Efendi Affan, dan hingga kini tiap tahun tanggalsébut menjadi tanggal
bersejarah bagi ponpes ini.

Atas dasar arah ini pulalah, pada tahun 1998 HatiriSekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di ponpes ini. Menurut Syamsul BaRK, saat ini sudah ada
tiga workshop, yaitu workshop jahit menjahit, pkengan dan peternakan. “Ya,
ini adalah bagian dari upaya mengemban arah tagjaitmana bisa mandiri,”
ujarnya.

Berkat kesungguhan dari seluruh civitas pondokaselg ponpes ini

sudah berkembang pesat. Buktinya, kalau diawal-aemiri jumlah guru baru 4



orang sekarang sudah 172 orang. Sedangkan jumlgd, rdulu diawal hanya 26

orang sekarang sudah mencapai 1.450 4rang

2. Rayakan Harlah.

Hari lahir atau ulang tahun selalu menjadi haridumpdé dan bersejarah
dalam hidup. Begitu juga bagi Pondok Pesantren Badikmah. Ahad (27/8)
pagi ini, seluruh civitas ponpes akan bergembiraagakan Harlah ke-16, yang
akan dipusatkan di lingkungan Ponpes Dar El Hiknmdmam. Menurut Wakil
Pimpinan Ill Rahmat Wahyudin SAg, pihaknya akanunelirkan VCD Shalawat
pada saat perayaan hari ini. “Ini adalah kado &akKita tahun ini. Kita harapkan
VCD ini akan bermanfaat nantinya,” kata Rahmat.

Acara yang dimulai pukul 08.00 WIB dan akan beraldgkitar pukul
11.00 WIB itu juga akan dimeriahkan dengan berbggaiunjukan kebolehan
para siswa-siswi ponpes. Sabtu (26/8) malam taalia gpengisi acara sudah
mempersiapkan diri dan melakukan gladi bersih, agmara berjalan sukses.
RABU (6/9) kemarin Dai'ah asal Riau Nila Lucky yartgmpil di Audisi titian
Dai'ah pukul 13.30 WIB di TPI. Penampilan perdanald) duta dari Riau ini
cukup menarik antusias penonton, sebab penampdamgryama kali di telivisi ini
sangat memukau dan maksimal.

Dengan penmpilan yang memukau ini membuatnya menitkit 1060
yang diberikan oleh para dewan hakim pada saadldini berdasarkan hasil poling

SMS yang diperoleh Nella hingga akhir audensi Dakamarin nilai menduduki

* Riau Pos, Perjalanan Pesantren Dar-El Hikmah, Ming7 Agustus 2006



pringkat dua. “Saya ucapkan ribuan terima kasilursé masyarakat Indonesia
yang mengirimkan SMS untuk Nela, dan paling utami@kiseluruh masyarakat
Riau, dan juga kepada pemimpin dan juga teman MeRandok Pesantren Darel
Hikmah yang senantiasa memberikan semangat kemg@dauntuk tampil baik

hari ini, “ ujar Nela lucky kepada Riau Pos Selgé#) melalui ponselnya
kemarin.

Akan tetapi semua ini tidak akan berarti, jika tidda dukungan dari
seluruh lapisan masyarakat. Untuk itu, kata Nelagat diharapkan bukan saat ini
saja dukungan dari semua elemen masyarakat baibelaerintah Provinsi Riau
maupun dari Pemda tingkat dua yang ada untuk memduya akan tetapi
seterusnya mulai saat hingga penampilan berikutrgragirmkan SMS Buatnya.

Sebab SMS dari teman, kerabat elemen masyarakainds@ dan
terutama Riau, itu sangat menentukan tetap bemghaNela hari ini, dengan
dukungan tersebut saya saat ini bisa tampil di MimDai berikutnya, sekali
mohon dukungannya, saya adalah milik anda semuajarnya. Untuk itu,
harapnya, jangan lupa ketik DAIAH spasi Nela kit 6288. “ltu merupakan
harapan Nela untuk tampil berikutnya, dan membaavaanRiau diajang nasional,
dukung ya, dan SMS nya yang kuharapkan , “harapnya.

Sementara itu, Pemimpin Pondok Pesantren Darel &hki8yehk H
Abdullah megatakan, pihaknya sangat beterima kaisif dukungan dari semua
pihak baik Pemprov, Pemko dan Pemda dan juga $e@tlemen masyarakat yang
mendukung Nela untuk tetap tampil di mibar dai kénya. Selain pimpinan

Pondok Pesantren Darel Hikmah, Rahmat Wahyudin yaemgpakan koordinator



Nela di Riau saat ini mengatakan, ia merasa sukuamdulillah atas masuknya
Nela ke Mimbar Dai’'ah, ini semua merupakan dukungan semua elemen
masyarakat. “Untuk itu saya mengharapkan dukuriganidak hanya berakhir
disini akan tetapi seterusnya sehingga Nela bissukna@alam Kubah Dai’ah,
dengan begitu tetap bisa membawa nama Riau kepdaamm berikutnya,

hidup Riau* ujarnya

® Internet, Perjalanan Pesantren Dar El Hikmah, g@&nber 2006.



BAB I11

PENYAJIAN DATA

A. Bagaimana Aktifitas Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota
Pekanbaru Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pondok pesantren Dar-El Hikmah merupakan sebualpatemntuk
menuntut ilmu yang ada di Kota Pekanbaru. Pondddamesn yang berdiri
dibawah naungan Yayasan Nur Iman Kota Pekanbasaliet bergerak di bidang
pendidikan dan ketrampilan para santri yang bedadilam lingkungan pondok
tersebut. Dalam lingkungan pondok tersebut adaopels-personalia yang
mengisi struktur kepengurusan baik yayasan maummigk Pesantren Dar-El
Hikmah tersebut.

Adanya personalia tersebut selaras dengan apa panglis peroleh
setelah mewawancarai oleh salah seorang pengundol@esantren tersebut
yaitu Nur Hasanah, SH (Ketua | Yayasan Nur Imamgyenenerangkan bahwa
struktur Yayasan Nur Iman dan Pondok Pesantreh tlauat berdasarkan hasil
musyawarah bersama antara pihak yayasan dan ppedaktreh

Dalam struktur tersebut ditempatkan oleh orang@rgang mampu
bertanggug jawab dan memiliki skill khusus sesumamg masing-masing.
Adanya persnonalia-pesrsonalia tersebut memudahkayasan dalam
mengendalikan aktifitas Pondok Pesantren Dar-Elntdik. Dengan demikian

setiap aktifitas yayasan pondok pesantren dapatutisn menjadi kesatuan yang

! Wawancara, 16 Juli 2008



utuh untuk membentuk dan mengembangkan kualitabesudaya manusia yang
ada di lingkungan terselfut

Kemudian mengenai program kerja yang dimiliki oRtndok Pesantren
Dar-El Hikmah tersebut diungkapkan oleh Ketua P&ndesantren yaitu Bapak
Sabar, BA (Sekretaris | Yayasan Nur Iman) yang mergkan bahwa program
kerja yang dibuat dimusyawarahkan tersebut dahuklibatkan komponen
yayasan dan pondok pesantren. Dengan menghadirleguius-pengurus
Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah memudah&arb@ntukan program
kerja baik jangka panjang maupun jangka pehdek

Penetepan program kerja didasarkan kesepakatanjglasgantara setiap
pengurus agar terarah dengan baik. Melelui kesémakidu didasarkan pada
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga yayagd#nmeluruskan jalannya
aktifitas serta mengarahkan program kerja sesyaaruyang ingin dicapai
Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah.

Hal ini bisa diperhatikan melalui dokumentasi yaua pada bagian arsif
data dan dokumentasi pondok pesantren mengenailgremn Pondok Pesantren
Dar-El Hikmah hingga sekarang. Secara tidak langslapat dikatakan mengenai
adanya struktur beserta personalia yang mengigktstr tersbut adalah benar.
Melalui dokumentasi tersebut dapat menjadi buktiv bentuk struktur dan
kepengurusan tergambar dengan jelas.

Secara umum aktifitas Yayasan Pondok PesantrenEDatlikmah

melibatkan beberapa poin dasar yang mengacu pddik pembelajaran wajib

2 \Wawancara, 16 Juli 2008
3 Wawancara, 16 Juli 2008



sebagai kegiatan rutin Pondok Pesantren. Namun kdemipengembangan
sumber daya tersebut tercermin dalam pengelolaabgdajaran yang telah diatur
dan diterapkan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah kepadtrinya.
Adapun aktifitas Yayasan Pondok Pesantren Dar-Emidh secara rinci
dapat kita lihat sebagai berikut
1. Inventarisir :
a. Pencacah
b. Massa/Volume
Inventarisir disini mencakup dua aspek, yang peatgancacah, yaitu
mendata dan memeriksa seluruh inventaris atau @apmasarana yang
berhubungan dengan yayasan dan pondok pesantrexl Bé&mah. Melalui
kegiatan pencacah ini dapat melihat langsung bagenkondisi fasilitas yang
ada dan tercatat dalam administrasi hak milik yaggendok pesantren.
Kemudian massa/ volume perlu didata karena hasangat mendukung
dalam proses legalitas dan persiapan sebuah yayasak menjalin kerjasama
yang baik dengan pihak lain, segala bentuk inventang telah didata jumlah
yang ada, hilang atau rusak harus diketahui agadamwntuk pengurusan
administrasi dikemudian hari. Kemudian, untuk pdndpesantren sangat

mendukung dalam proses pembelajaran di pondokutgnliungkungan yang ada

di sekitarnya.

* Dokumentasi, Yayasan Pondok Pesantren Dar-E| Hiwaa Pekanbaru 2008.



2. Ka. TataUsaha:

Kepala tata usaha sangat memegang peranan peraiagn doroses
administrasi karena letak administrasi mutlak ada@adgan Kepala tata usaha
dalam menata segala bentuk urusan yang berhubuegagan administrasi atau
surat menyurat pondok Pesantren Dar El Hikmah. Miekerja yang dilakukan
oleh tata usaha maka semua program kerja yangisugud dengan baik melalui
proses administrasi yang tertib.

Menurut kepala Tata Usaha Pondok Pesantren Dakiaidh yaitu Bapak
Jhon Hendri yang mengawasi administrasi pondok npe=a Dar-EI Hikmah
adalah ketua yayasan, maka dapat mengecek langsiamgistrasi-administrasi
pondok yang meliputi 6 administrasi pokok untukgkongan pondok pesantren
yaitw® ;

a. Administrasi Pondok
b. Adminisrasi MA

c. Administrasi SMK
d. Administrasi MTs

e. Administrasi SD

f.  Administrasi TK

Administrasi pondok berhubungan langsung dengaasaydalam hal ini
administrasi tata kantor dan kerja harian pondakap&en baik program jangka

pendek dan jangka panjang. Program kerja jangkalghkeryang dibuat oleh

® Wawancara, 25 Agustus 2008



pondok pesantren meliputi hal yang bersifat rutmg menjadi aktivitas utama
pondok pesantren.

Menurut Khairul Amri (Tata Usaha SD Pondok Peanan-El Hikmah)
administrasi pondok ini pada umumnya bersifat stdan hanya mengalami
perubahan-perubuhan secara bertahap setelah adbalpan tata administrasi
secara global di lingkungan pondok pesantren deluindonesia. Pondok
Pesantren Dar-El Hikmah sebagai salah salah satbalga Pendidikan Islam
yang berdiri di Pekanbaru juga mengambil andil mhalproses peningkatan
sumber daya manusia lewat proses belajar mefigajar

Administrasi Madrasah Aliyah merupakan administg@sig berhubungan
langsung untuk sekolah lanjutan tingkat atas yaetara dengan SMA,
administrasi MA juga menyelesaikan administrrasicase detail mulai
administrasi yang berhubungan dengan kelas, tategrdan kantor yang langsung
dipegang oleh Kepala Madrasah dan Tata Usaha tigxdrasah Aliyah.

Administrasi SMK merupakan administrasi sekolah emgah kejuruan
yang berhubungan dengan administrasi teknik levwgditasi sekolah dan setiap
jurusan-jurusan yang ada dalam lingkungan SMK berseSebagai sebuah
pondok pesantren yang juga mendirikan SMK untukingkatkan mutu kualitas
belajar dan sumber daya manusia, Dar-El Himah jogamiliki santri yang
berkualitas dan berprestasi.

Administrasi MTs sebagai Madrasah Tsanawiyah utitufkat lanjutan

pertama setelah Sekolah Dasar maupun Madrasah . Igh@ta umumnya

® Wawancara , 16 Juli 2008



administrasi tingkat MTs agak sedikit rumit kareiaa berhunbungan dengan
penentuan jenjang belajar siswa untuk melanjutkambelajaran ke tingkat
menengah atas. Hal ini menjadikan poin-poin testedlam mendukung
akreditasi madrasah untuk status pengakuan seegah dan terdaftar menurut
status pengesahan.

Adminmistrasi SD pada umumnya terus mengikut tdtaiaistrasi baku
yang telah ditetapkan Dinas Pendidikan karena mmghkntuk tingkat SD dan
SMK yang ada di lingkungan pondok pesantren tefaipad/ah naungan Dinas
Pendidikan meskipun secara adminitrasi masih stditugkungan pondok

pesantren Dar El Hikmah.

3. Keuangan.

Masalah keuangan merupakan hal yang sangat fundaindadam tata
pembiayaan sebuah yayasan dan pondok pesantrémgPga dana dalam proses
pembangunan dan pengembangan sumber daya manugjat saendukung
proses belajar mengajar, administrasi, kemenej@uadok pesantren. Ketika
pembiayaan mengalami masalah maka seluruh komp@menbergerak di bidang
pendidikan akan terhambat.

Tugas-tugas keuangan yang telah diprogram oletigbopesantren adalah
sebagai berikut :

a. Penerimaan SPP Putra
b. Penerimaan SPP Putri

c. Pembukuan/Laporan KU



d. Juru Bayar
e. Bendahara.

Menurut lbu Mariati, SE (Bendahara Yayasan Nur lj@enerimaan SPP
Putra dan SPP Putri langsung dikoordinir oleh beadavan masing-masing
sekolah atau madrasah yang terbentuk oleh pengagtessan untuk memungut
dana SPP Putra dan Putri. Tujuan pengutan SPPhadlalak menunjang proses
pembangunan dan operasional sekolah serta ponds@ntpen. Melalui proses
pembayaran SPP tersebut merupakan tahap awal ormgldngkah maju dalam
meneruskan sesuatu hal interent pondok agar tetapidten pada tujuan awal
mencapai visi dan misi pendirian pondok pesantran HikmaH.

Pembukuan keuangan, Pembukuan laporan keuangan pumaikiok
pesantren maupun administrasi keuangan madrasah sdkolah langsung
ditangani oleh masing-masing kepala sekolah daddiera sekolah. Sementara
keuangan pondok tetap dikelola oleh pimpinan pondak bendahara dan
beberapa anggota. Menurut Bapak Drs. Dahnil Sy#kisepimpinan pondok
pesantren Dar El Hikmah kebijakan masalah laporamakgan diatur dalam
peraturan pondok pesantfen

Tugas pimpinan sebagai leader tetap tidak terlepada proses
pertanggung jawaban pada masa jabatan yang alkaukiin secara struktural
dan terlaksana dengan baik. Untuk itu kerjasama lgerbagai pihak sangat
mendukung proses pembangunan pondok secara martyelan pengembangan

sumber daya manusia bisa berjalan dengan lancar.

"Wawancara,17 Juli 2008
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Melalui pembukuan tadi akan mudah penataan keuahkgéhka ada audit
tentang keuangan pondok pesantren maka pimpinarbelagiaharawan pondok
pesantren Dar El Hikmah mempermudah proses peragerddn sosialisasi
pondok secara transparan

Juru bayar yang ada dalam lingkungan pondok pesamar EI Hikmah
mengacu pada bendaharawan yang memegang keuangdokpdetika ada
hubungan luar dalam konteks pembiayaan yang bengaoudengan pondok
maka juru bayar menjadi konsultan langsung yangun@éngkan masalah harga.
Kemudian pembiayaan gaji termasuk pinjaman gurupggyawai mengarah pada
juru bayar.

Tugas bendahara pada umumnya mengacu pada medgatunengelola
keuangan secara optimal agar pembiayaan tetapppada statis dan berkembang
secara sehat di dalam lingkungan pondok. Kemudigyast bendahara juga
membuat laporan arus kas baik asset yayasan, poddok asset secara
menyeluruh.

Bendahara memegang peranan penting dalam prosesingetan
keuangan wajib yang dipungut melalui iuran dan ugegnbangunan serta
menjalin MOU atau kerjasama dengan pihak luar danatbr tetap pondok

pesantren.

2. Kepegawaian
Dalam menjalankan tugas pokok dan program kerjadg@orpesantren
serta mencapai visi dan misi, maka dibutuhkan tenagaga professional untuk

menjalankan kewajiban tersebut. Adapun kewajibasebait langsung diawasi



oleh yayasan. Adpun strategi pelaksanaan yanguttizakoleh pondok pesantren
bagi pegawai di lingkungan pondok dapat dilihateggt berikut :

a. Administrasi Pegawai

b. Pormasi Pegawai

c. Ketrampilan Pegawai

d. Kartu Pegawai

e. Perlengkapan/Sarana Kerja.

5.Ka. Bidang Umum/ R.T
Kemudian Kepala Bidang Umum Pondok Pesantren Dé&tilghah yaitu
melaksanakan tugas-tugas pendukung sarana danrgomaspondok. Adapun
tugas-tugas Kepala Bidang Umum Pondok Pesantren HDardikmah dapat
dilihat sebagai berikut :
a. Pembangunan
b. Listrik
c. MCK
d. Kamling
e. Dapur Umum
f. Kebersihan/Pertamanan
g. Rehabilitasi
h. Asrama
Mengelola dan memelihara lingkungan pondok mulai dambangunan
yang ada, rusak, dan direnovasi perlu pengecekzarssderkala yaitu 3 bulan

sekali. Listrik, daya, kapasitas dan penggunaanandalsetiap bulannya.



Penghematan listrik secara berkala akan menguntarg/ak orang dalam
penggunaan listrik sesuai dengan yang dibutuhkan.

Adanya MCK, persediaan air sangat membantu prosegatiran air
secara baik. Kebersihan dan kenyamanan MCK Pondokjas mendukung
kualitas pondok dan kesuksesan sekolah. Kemudiam&ean lingkungan sangat
mendukung proses pembelajaran di Pondok pesantarEIDHikmah Kota
Pekanbaru. Pengamanan tersebut gunanya untuk raemjag memelihara
lingkungan yang dibantu oleh Satpam dan Santri BloR@ésantren.

Dapur umum yang diadakan oleh Pondok Pesantrenasangmbantu
Santri serta masyarakat sekitar yang ada di lingan Pondok Pesantren.
Melalui pemberdayaan Pondok secara maksimal makddRd®esantren juga ada
pertamanan dan menjaga kebersihan pondok untukubelvilayah Pondok
Pesantren Dar-El Hikmah.

Rehabilitasi bangunan fisik yang mendukung proddsvitas Pondok
Pesantren sangat penting. Karena melalui rehabiltersebut ada perbaikan-
perbaikan yang dilakukan akan memberikan dampaktifpalam realitas
pembangunan di Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Reteanbaru. Kemudian
adanya asrama Putra dan Putri mempermudah paraiidengondok Pesantren

mengontrol dan mengarahkan santri untuk prosegabeteengajar.

6. Ka. Bidang Keagamaan
Kemudian kepala bidang keagamaan juga memiliki Suganting yang

merealisasikan program-program keagamaan yang mamgiproses pembinaan



santri secara mendalam tentang pendalaman ilmuagdampraktek. Diantaranya
dapat dilihat sebagai berikut:

a. BP

b. Kitab Kuning

c. Takmir

d. Dakwah

e. DIl

Bimbingan penyuluhan merupakan bimbingan khususkumtengarahkan
santri kepada arah yang baik melalui bimbingan gésdis santri dalam
menghadapi proses belajar mengajar dan menunalitiamtas Pondok Pesantren
Dar-EI Hikmah Kota Pekanbaru. Bimbingan penyuluhditetakkan pada
pembagaian khusus bagi santri yang menghadapiglanse persoalan pribadi
yang sulit untuk diselesaikan secara baik.

Pengajian kitab kuning merupakan bagian pokok pagk dan
pembelajaran wajib keagamaan bagi santri untuk reesagam bahasa arab dan
bidangnya. Dan penempatan santri juga berfungsiagseb takmir untuk
meramaikan suasana ibadah di Pondok PesantrenajR@ngang diajarkan di
Masijid dan Takmir dengan pemberdayaan santri saigsien.

Adanya dakwah serta pelatihan santri lewat kultan dafari ramadhan
juga mendukung proses dakwah yang diembankan adelguPus Pondok dan

Santri Pondok Pesantren Dar-El Hikmah.



7. Ka. Bidang Pendidikan
Kepala bidang pendidikan merupakan penanggung javesta
mengkoordinir tugas dengan penuh tanggung jawabntBia tanggugg jawab
tersebut mengurus segala bentuk administrasi PoRdskntren Dar-El Hikmah,
dapat dilihat sebagai berikut :
a. TK
b. SD
c. MTs
d. MA
e. SMK
f. Laboratorium IPA
g. Jurusan
Menurut Bapak Djefri E (selaku kepala Bidang Peikaid), menata dan
menjalankan seluruh administrai bidang pendidikarupakan hal yang rumit
dan dijalankan secara perlahan dan hati-hati. Karsegala susuatu yang
berhubungan dengan pondok harus ada kerjasama lyaikg antara semua

kompenen Pengurus Pondok Pesantren Dar-El Hikmah

8. Ka. Bidang Kesantrian/Asrama
Kemudian di bidang Kesantrian juga mengelola sepalatuk fasilitas
yang mendukung proses belajar santri di lingkurgardok diantaranya :
a. OSDH

b. Menjahit
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c. Komputer

d. Bahasa

e. Kilinik

f. Mebel

g. Asrama Putri

h. Keamanan Santri

i.  Rumah Makan

Menurut Bapak Yasmar, S.Sos.l (selaku Kasi Asram@lplui prasarana

pendiukung yang ada sangat penunjang Pondok Pesat#n santri untuk meraih
hal terbaik untuk pendidikan. Persedian yang diadagengurus adalah usaha
yang dilakukan uintuk memfasilitasi Pondok Pesantbar-El Hikmah dalam

meningkat mutu kualitas Santri dan Pengtftus

9. Ka. Bidang Minat & Bakat
Untuk pengembangan minat dan bakat Santri Pondskn@en Dar-El

Hikmah Kota Pekanbaru, maka Pengurus Yayasan Pdhedntren mengadakan
program-program yang bisa menumbuhkan semangat/asotuntuk berkreasi
dan aktif diberbagai bidang untuk pengembangarsdoara mandiri dan terampil
sebagai peserta didik. Adapun program tersebuahdal

a. Humas

b. Muhadharoh

c. Tahfiz

d. Pramuka
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e. Tata Boga
f. Bela Diri
g. Orkes.
Menurut Bapak Yasri, S.Sos.| (Kasi Orkes) pengemaaminat tersebut
terus berkelanjutan hingga saat ini dan masih adifa diikuti oleh sebagian

besar santri Pondok Pesantren Dar-El Hikhthah

B. Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Aktifitas Yayasan Pondok
Pesantren Dar-El Hikmah Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia

1. Faktor Pendukung
a. Keaktifan PengurusYayasan

Pengurus merupakan ujung tombak dari pelaksanams talam sebuah
organisasi, begitu juga dengan Yayasan Pondok ®esaDar-El Hikmah Kota
Pekanbaru pengurus pondok pesantren aktif bergenakcari terobosan-
terobosan baru untuk menciptakan hal terbaik bteatgplain. Untuk meraih hal
tersebut melalui sebuah institusi pendidikan YayaBandok Pesantren Dar-El
Hikmah melakukan pengembangan Sumber Daya Manusia.

Secara khusus kehadiran pengurus Yayasan PondsdntRen sangat
berarti dalam proses komunikasi antar pengurus. g&enterjalinnya tali
persaudaraan yang kukuh di antara pengurus memangaan contoh tauladan
bagi para anggota yang nantinya akan menggantikdadkikan pengurus yang

ada dan berterusan hingga saat ini.
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Sebagai pengurus pondok yang memegang amanatkanigrkan hanya
menyampaikan pesan pendidikan, dakwah dan moralndakebuah pemikiran,
namun dalam hidup di sekitar lingkungan merekapteteenjadi tauladan yang
baik bagi masyarakat. Untuk itu program kerja yasgngat mendukung
persaudaraan tetap berjalan dengan baik sesuaam&etentuan yang diatur oleh
Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanba

b. Perkembangan IImu dan Teknologi

Pentingnya pemberdayaan teknologi saat ini meampdlal mutlak yang
harus ada dalam setiap diri pengurus dan santenyal fasilitas yang mencukupi
dibidang teknologi menjadikan Yayasan Pondok PesarDar-El Hikmah bisa
bertahan dan masih exist hingga saat ini, seakampaia dalam bersama
kompetensi dengan lembaga-lembaga pendidikan lang yada di Kota
Pekanbaru.

Seiring dengan kemajuan zaman pada masa ini,uffikaih teknologi yang
nantinya menjadi media pembelajaran dan metodaitettagi para pengurus
yang melakukan tanggug jawab dan kerja yang optsebagai tenaga pendidik,
pengembangan amanah dan penerus generasi dakwah.

Bagi para santri yang telah memperoleh ilmu d&mdgi di pondok
pesantren dengan guru-guru pengajar dan bimbinganosuk dibidang
pengembangan minat dan bakat untuk meningkatkatikitas anak bangsa dan
mutu pendidikan semakin membaik.

Teknologi berjalan dengan pesat mengikuti arukgmebangan, agar tetap

exist dengan pembaharuan yang positif dan menggkéum banyak pihak.



Apabila pengurus dan anggota Yayasan Pondok Pemabtir-El Hikmah Kota
Pekanbaru menguasai dunia teknologi maka akan mremagdah jalannya proses
pendidikan dan dakwah dengan memanfaatkan tekntdokjini sebagai media
pembelajaran dan dakwah.

Dari jarak jauh saja para pengurus dapat mempgenoi®rmasi yang
akurat dan dapat menjadi panduan dalam melanjugerjuangan Yayasan.
Sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan Bapak/skhan sebagai
(Sekretaris 1) Yayasan Pondok Pesantren Dar-Emdik Kota Pekanbaru sudah
menguasai teknologi terkini baik dalam menguasaialpendidikan dan dakwah

serta bisa mengembangkan pendidikan dengan baikbdigai bidant.

c. Kerjasama yang baik

Sebagai sebuah institusi pendidikan yang ada, séay®ondok Pesantren
Dar-El Hikmah juga melakukan peran untuk menjalierjdsama yang baik
dengan berbagai pihak luar. Adanya kerjasama ydlagutan oleh Pengurus
mempersiapkan pondok pesantren Dar-El Hikmah metdegsempatan untuk
berprestasi.

Menurut Bapak Irwan Syah (Kasi Dakwah) kerjasam#&kah hanya
dilakukan di lingkungan Pondok Pesantren tapi @ibgl kreatifitas santri
sehingga, hingga saat ini para santri banyak mextdqapstasi diberbagai bidang

untuk bersaing dengan sekolah-sekolah yang adaoth Rekanbaru. Dengan
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kerjasama tersebut santri memiliki peluang untukaikegkan hal terbaik untuk

Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikfiah

2. Faktor Penghambat
a. Keterbatasan Dana

Meskipun sebagian besar program kerja dan aktiwtagasan Pondok
Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru berjalamaterancar namun masih
ada kegiatan yang belum berjalan secara maksirkatastiakan kekurangan dana.
Dana merupakan faktor yang sangat menentukan dakmbuat sebuah program
kerja yang memiliki tujuan khusus dan bisa memkemaslahatan bagi orang
banyak.

Setelah melihat kondisi yang ada pada Yayasan RoRdsantren Dar-El
Hikmah Kota Pekanbaru berdasarkan laporan pertamggguvaban masih banyak
kegiatan yang tidak bisa berjalan karena membututkaa yang cukup besar.

b. Masuknya Budaya Negatif.

Pengaruh budaya luar yang negatif dan bertantadgagan falsafah,
kepribadian dan nilai-nilai moral dan Islam terugayang melanda generasi muda
seperti sekularisme, liberalisme, individualismehisme dan lain-lain yang
bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila sebdgbatalaju perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi khususnya komunikaspdagebaran informasi yang
semakin canggih dan sulit dikontrol. Masalah-mdsal@rsebut di atas

mengandung implikasi sosial yang mengandung tewadikerawanan sosial
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sehingga dapat membahayakan stabilitas nasiondabaketahanan nasional
bangsa.

Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah telah beaus@maksimal
mungkin namun masih sulit membendung budaya-budaya bisa merusak
moral generasi muda, khususnya para anak sekolap yesih labil dengan

kondisi trend masa kini.

c. Kurangnya Perhatian

Melihat berbagai permasalahan yang menjadi ancataauangan dan
hambatan dan gangguan maka diperlukan adanyaipastisnasyarakat dalam
mewujudkan Visi Misi Riau 2020. kemudian hal yangnaksud yaitu pihak
pemerintah yang semestinya harus tegas dalam mamakapgus-kasus kejahatan
yang terjadi di Kota Pekanbaru.

Kurangnya perhatian pemerintah terhadap para ulameaumbuhkan
persoalan baru yang sangat mengkhawatirkan bagk{mihak yang mengambil
berat persoalan bangsa dan agama apalagi di Ke&enParu. Masuknya budaya
asing yang merusak moral bangsa di tanah melayg pamnuansakan Islam
adalah asimilasi budaya yang kurang sihat karesiak tada filtrasi terhadap
budaya luar yang membawa idieologi tertentu dan ukggkinan besar dapat

menghancurkan masa depan bangsa.



C. Upaya Yang Dilakukan Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota

Pekanbaru Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia?

Tentang upaya yang dilakukan oleh Yayasan Pondsarfen Dar-El

Hikmah Kota Pekanbaru dalam meningkatkan kualitas&&r Daya Manusia
mengacu kepada pendidikan SDM Yayasan Pondok Pesaydng kompetitif.
Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleAhsaberang pengurus Pondok
Pesantren Dar-ElI Hikmah Kota Pekanbaru yaitu Bapak. Danil Syah
menerangkan bahwa usaha yang dilakukan Yayasanmdateelakukan
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusa melibatk@rbagai pihak baik
Pengurus Yayasan yang harus bekerja keras untukpereahankan nama baik
Yayasan dalam memimpin Pondok Pesantren Dar-El &fikn

Begitu juga dengan Pondok Pesantren sendiri yamtyitdari banyak orang
yang melibatkan unsur-unsur pendidikan dalam menpestumbuhan kualitas
Sumber Daya manusia yang sehat diantranya :

1. Pendidikan SDM Yayasan yang kompetitif

2. Motivasi terbaik bagi SDM Yayasan

3. SDM yang kreatif dan inovatif

4. Memiliki semangat kerja yang tingtji.

Pendidikan SDM yayasan perlu persiapan matangeddisasi yang aktual

sehingga ada persaingan kompetitif dengan insiibgsitusi pendidikan yang
lain. Persiapan tersebut sudah mutlak dijalanka #lengurus dan Santri agar

tercipta inovasi baru di berbagai bidang. Diantgaalbidang pendidikan, budaya,
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sosial, ekonomi, agama dan bidang-bidang lain yaegdukung daya saing yang
kompetitif untuk Pondok Pesantren Dar-El Hikmah.

Adanya motivasi dari pimpinan sangat menunjang kepugan individual
dan struktural komponen yang ada pada Yayasan RoRdsantren Dar-El
Hikmah sangat baik. Motivasi yang positif selalbatikan kepada para anggota
Pengurus, Staff dan Santri Pondok Pesantren D&tiehah. Melalui motivasi
tersebut ada peran serta terbaik mencapai tujuaarna dan mengejar cita-cita
sukses masa depan Pondok Pesantren Dar-El HikmahRe&anbaru.

Sumber Daya Manusia yang kreatif adalah haraparusgemnang dan
semua pihak termasuk ulama dan pemerintah. Perlypa@dangan serta
kreatifitas dari Pengurus Yayasan dan Santri PorRiegantren Dar-El Hikmah
Kota Pekanbaru adalah harapan ke depan semuadndlwovasi tercepat dalam
membentuk pembaharuan secara global diberbagandjidsehingga tingkat
pendidikan dan dakwah terus berjalan hingga saat in

Pentingnya semangat kerja yang tinggi sangat memdukproses
pembelajaran dengan baik. Ketika semnagat tersebngalir dengan baik dalam
hati dan jiwa yang ihklas maka semua kegiatan yhlaggukan akan berhasil dan

sukses dengan gemilang.



BAB IV
ANALISA DATA
A. Bagaimana Aktifitas Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota
Pekanbaru Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Faktor utama yang harus diperhatikan dalam seloughnisasi adalah
manusia. la merupakan asset termahal dan terpentbayatnya manusia
merupakan urat nadi kehidupan dari sebuah organikasena eksistensinya
sebuah organisasi ditentukan oleh faktor manusiey yaendukung. Jadi, tidak
heran jika sumber daya manusia akan terus releitemphtkan pada sentral
organisasi.

Sumber Daya Manusia dapat diklasifikasikan mengach aspek, yaitu
kuantitas dan kualitas. Kualitas menyangkut jungaimber daya manusia yang
sangat penting konstribusinya. Sedangkan aspektitammenyangkut masalah
mutu dari Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengamampuan fisik
maupun kemampuan nonfisik yang menyangkut kesempgadrja, berfikir dan
keterampilam-keterampilan lainnya.

Dalam perspektif Islam, pengembangan Sumber Dayaisia merupakan
suatu keharusan, artinya Islam sangat peduli taghgqueningkatan harkat dan
martabat manusia, karena dalam Islam manusia deripada posisi yang
terhormat. Secara umum pengembangan Sumber DayasManlebih banyak
dikaitkan dengan industrialisasi dan prospek pemgemgan ekonomi dengan
standarisasi memiliki arah yang jelas. Dalam pdtHpéslam pengembangan

Sumber Daya Manusia sangat memerhatikan kesegabaantara penguasan



sebagai cabang ilmu dengan kekuatan iman yang rbbesupada Al-quran dan
Hadist.

Dalam kaitannya dengan istilah manajemen, makggmehangan Sumber
Daya Manusia tidak dapat dipisahkan dari aspek ikdssagan antara ilmu
pengetahuan dengan nilai-nilai universal Islam yamgrupakanrahmatan lil
alamin. Pengembangan manajemen Islam mengandung tujuatuk un
mengembangan potensi manusia. Oleh karena itikatod nilai kemanusiaan
harus menjadi titik tolak bagi setiap manajemenicgoljika menginginkan
manajemen yang efektif.

Dalam dunia dakwah pemgembangan Sumber Daya pendehih
ditekankan pada pengembangan aspek mental, apidi@an emosi sertasycho-
motoric manusia untuk mencapai tujuan. Dengan kata lata, ideal Sumber
Daya Manusia adalah kemampuan dalam penguasaandamueknologi yang
diimbangi dengan kekuatan keimanan.

Seorang pengurus sebagai kekuatan Sumber Daya Mayasg ideal
harus memiliki keimanan dan keyakinan yang kuat #ansisten, sehingga
mampu mempengaruhi prilaku dan kultur hidupnya. a§abmana rumusan
definisi iman, yaitu dengan “meyakinkan dengan ,hatengerjakan dengan
perkataan, dan mengamalkan dengan perbuatan. Denganmoral dan
keagamaan diri seorang pengurus diharapkan dapajajaé seluruh komunitas
untuk mewujudkan citra umat terbaik sebagaimanidadiitakan dalam Al-quran.

Untuk mewujudkan citra ideal ini tidak cukup hangangan kekuatan akidah,



ibadah dan akhlak semata, namun para pengurus maeusiliki kekuatan
keilmuan, keterampilan dan manajemen yang baik.

Apabila seorang pengurus memiliki keterampilan daahlian yang
diimbangi dengan etos kerja yang baik, niscaya akanjadi kelompok manusia
produktif yang akan mampu meningkatkan kualitagsipnya sendiri dan mampu
memberikan kontribusi positif bagi kehidupan maalat. Dengan posisi ini ia
akan dapat mencapai posisi khalifah Allah yang mamprefleksikan keimanan
dan ketagwaan dalam seluruh karya dan perbuatannya.

Untuk mewijudkan seorang pengurus yang ideal ddéanbaga dakwah,
maka harus diadakan lembaga pendidikan untuk miesikgn kualitas Sumber
Daya Manusia secara maksimal. Semakin baik tinggrampilan dan keahlian
maka semakin tinggi pula produktivitasnya dan semabaik pula peran
professionalismenya. Untuk menjadi bagian dari Senmibaya Manusia yang
potensial, maka seorang pengurus harus memilikiivamit untuk maju dan
produktif, sehingga skillnya itu bermanfaat bagjanisasi dakwah maupun bagi
dirinya sendiri.

Dalam ilmu manajemen, bahwa motivasi adalah sebaragigung jawab
untuk menciptakan kondisi, dimana karyawan akansdmka bekerja untuk
mencapai sasaran organisasi secara sukarela. Na@onongan bekerja itu tidak
lahir begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh baparfaktor yang menurut
Abraham Maslow, bahwa motivasi hidup manusia terganpada kebutuhannya.

Untuk memotivasi seseorang perlu dipahami tingkairki kebutuhannya

saat ini, dan memfokuskan perhatian pada pemenkbbutuhannya tersebut.



Secara umum Sumber Daya pengurus yang ideal adedatka yang memiliki
keterampilan atau keahlian tertentu, memiliki masiv yang tinggi untuk
mendayagunakan keterampilannya tersebut, dan marembangun dirinya baik
secara jasmani maupun rohani, serta mampu mengsigiia dalam kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan suatu progrendidikan pengembangan
manajemen bagi para pengurus yang berdasarkamitdaislam.

Melalui aktifitas yang dilakukan oleh pondok pesantsangat tampak
nilai-nilai moral, pendidikan, sosial dan religiygng seimbang. Ketika ada
terobosan baru yang dilakukan oleh pengurus popdséntren, pegawai dan staff
menjadi contoh tauladan terbaik bagi santri serdayarakat sekitar lingkungan
Pondok Pesantren Dar-El Hikmah.

Berdasarkan beberapa pengertian dasar tersebutii@atasi dapat di
artikan sebagai : suatu ide, barang, kejadian, aeetgang dirasakan atau diamati
sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atalosgiok orang (masyarakat),
baik itu berupa hasil invensi atau discovery. Irswd@ilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalahnterteMisalnya, untuk
meningkatkan kefektifan pesantren diterapkan mamaje peningkatan mutu
berbasis pesantren (MPMBP); untuk meningkatan tasalidan revevansi
pesantren diterapkan kurikulum berbasis kompentenslan pendiddikan
berorientasi pada percaskapan hidup (life skilMBT (School Using multiple
Intelligence); untuk mengatasi akurasi data peRéditidigunakan data-base
computer dan sebagainya; semua itu masih akannpérlaejalan dinamika

masyarakat global.



Bila dikaitkan dengan pendidikan, inovasi pendiudikpesantren dapat
diartikan sebagai inovasi untuk memecahkan magsabidikan pesantren. Atau
dengan perkataan lain, inovasi pendidikan pesantiih suatu ide, barang,
metode, yang dirasakan atau diamati sebagai h@ aru bagi seseorang atau
sekelompok orang (masyarakat) baik berupa hasiermpaan (invention), atau
discovery, yang digunakan untuk mencapai tujuau aemecahkan masalah
pendidikan pesantren.

Pendidikan pesantren merupkan suatu sistem sasigl kompleks. Oleh
karena itu, inovasi didalamnya mencakup hal-halgy&#erhubungan dengan
subsistem pendidikan pesantren, termasuk kurikulmagrasah umum, diniyah,
perguruan tinggi atau komponen pendidikan yang failes (dalam lbrahim,
1998) memberikan contoh-contoh inovasi pendidilebagai berikut:

a. Bidang personalia. Pendidikan yang merupakan badgainsistem sosial
tentu menentukan personel misalnya adalah : peatagn mutu guru,
sistem kenaikan pangkat, dan sebagainya.

b. Fasilitas fisik. Inovasi pendidikan yang sesuai géen komponen ini
misalnya perubahan bentuk tempat duduk (satu aatakksirsi dan satu
meja), perubahan pengaturan dinding ruangan (dinaitas antar ruangan
dibuat yang mudah dibuka sehingga pada saat diaerldua ruangan
dapat disatukan), perlengkapan peralatan laboratotbahasa, CCTV,
dan sebgainya.

c. Pengaturan waktu. Suatu sistem pendidikan tentuillkemerencanaan

penggunaan waktu. Inovasi yang relevan dengan koempai misalnya



pengaturan waktu belajar (semester), perubahanajagelajaran yang
dapat memberikan kesempatan siswa/mahasiswa unéukililm waktu

sesuai dengan keperluannya, dan sebagainya.

1. Agendalnovas pendidikan Pesantren
Dengan mempertimbangkan karateristik inovasi diasat dapat
dikemukakan sejumlah isu yang patut dilakukan isovaalam rangka
peningkatan mutu pendidikan
a. Kurikulum. Untuk memenuhi tuntutan kebutuhan saséin masyarakat,
perlu dilakukan pembaharuan kurikulum pada aspehktimpg yaitu:
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perendamdanum pesantren
harus didahului dengan kegiatan kajian kebutuhaeds asessment)
secara akurat agar pendidikan pesantren fungsiételan kebutuhan
tersebut perlu dikaitkan dengan tuntutan era glaldaimanya pendidikan
yang berbasis kepada percakapan hidup (life skyfsdg akrab dengan
lingkungan kehidupan santri. Pelaksanaan kurikuganmenggunakan
pendekatan kecerdesan majemuk (multiple intelliggdan pembelajaran
kontekstual (contextual teaching and learning). aBgllan evaluasinya
hendaknya menerapkan penilaian menyuruh terhadapas&ompentensi
santri (authentic assessment).
b. Manajemen sarana prasarana pendidikan. Untuk mandugelaksanaan
kurikulum di atas, pesantren hendaknya mengupaydieasedianya
sumber belajar dan media pendidikan dan penggajgaag berbasis

teknologi. Misalnya, penggunaan literature-literatudigital dalam



berbagai cabang ilmu agama dan umum. Perlu dikietahat ini banyak
kitab kitab hadis dan tafsir yang mu'tabar atawalkikuning serta ilmu-
ilmu umum telah di-CD kan, sehingga memudahkan pstad (guru) dan
santri untuk mempelajarinya.

c. Membangun jaringan kerjasama baik dengan pesanterpun dengan
lembaga lain yang terkait. Misalnya, jaringan kesj@a untuk
mengembangkan life skill di lingkungan pesantremgd® sekolah
menengah kejuruan atau politeknik; pengembangarerksp pesantren

bekerjasama dengan dunia industri, dan sebagainya.

2. Pengembangan Kurikulum pesantren

Atas dasar inovasi pendidikan sebagaimana diuratdka atas, perlu
dilakukan pengembangan kurikulum. Pengembangarkllum pesantren pada
dasarnya tidak lepaskan dari visi pembangunan masiyang berupaya
menyelamatkandan memperbaiki kehidupan nasional yartera dalam garis-
garis besar haluan Negara.

Oleh karena itu pengembangan tersebut hendaknyagkmeodasi
tuntutan-tuntutan sistemik ( Depdiknas, Depag/Pektapn ) dan lebih tuntutan-
tuntutan sosiologis masyarakat Indonesia. Visietans secara rinci mencakup
terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demtiskberkeadilan, berdaya
saing, maju dan sejahtera, dalam wadah Negaraueesetpublik Indonesia yang
didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandetiman, bertaktwa,
berahlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran huétamlingkungan, menguasai

iImu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kggag tinggi serta berdisiplin.



Secara konseptual, lembaga pesantren optimis al@npu memenuhi
tuntutan reformasi pembangunan nasional di atasenka fleksibelitas dan
keterbukaan sistematik yang melekat padanya. Delhgda lain perwujudan
masyarakat berkualitas di atas, dapat dibangun lungb@rubahan kurikulum
pesantren yang berusaha membekali peserta didikk untenjadi subjek
pembangunan yang mampu menampilkan keunggulanyadiryang tangguh,
kreatif, dan profesional pada bidangnya masingingasNamun, perlu diingat
bahwa kurikulum hanya merupakan salah satu subsiséenbaga pesantren,
proses pengembangannya tidak boleh bertentangangamlenkerangka
penyelenggaraan pesantren yang dikenal khas, l@#disi dan pendekatan
yang digunakan.

Realitas menunjukkan saat ini lembaga pesanttah berkembang secara
variasi baik dilihat dari isi (kurikulum) dan bekfmanajemen/struktur
organisasinya. Hasan Basri (dalam nata, 2001:120-h#¥nggambarkan lembaga
non formal ini kedalam lima pola, yakni: (1) pesantyang hanya berdiri dari
masjid dan rumah kyai; (2) pesantren yang terdiri thasjid, rumah kyai, pondok
atau asrama,; (3) pesantren yang terdiri dari masjichah kyai, pondok, dan
madrasah; (4) pesantren yang terdiri dari masjidatu kyai, pondok, madrasah,
dan tempat keterampilan; dan (5) pesantren yarigrasgjid, rumah kyai, pondok
madrasah, tempat keterampilan, universitas, gegengmuan, tempat olah raga
dan sekolah umum.

Pesantren pola pertama lebih sederhana, dimanankyeggunakan masjid

atau rumahnya untuk mengajar, santri datang dkitasgpondok dengan metode



wetonan atau sorogan. Latar berdirinya punpolaresa ini biasanya karena
inisiatif kyainya pribadi, tetapi sering pula kaseadanya pihak sponsor, yakni
tokoh atau anggota masyarakat yang mewakafkan ngaabntukdi maafkan
menjadi pesantren.

Pesantren pola kedua, sedikit lebih maju, dilengkapdok atau asrama
untuk mukrim para santri yang datang dari tempat Bengan metode pengajaran
yang sama dengan pola pertama. Pola ketiga mulagkoenbinasikan sistem
salaf dan modern, dengan memakai sistem klasikalarth santri dapat datang
dari mereka yang mukim di dalam maupun mereka ydatgng dari rumah
masing-masing. Pola keempat merupakan perkembapgkn ketiga, dimana
disamping menyelenggarakan sistem madrasah/klgsigal menyiapkan latihan
keterampilan kecekapan hidup (life skills), misanypertanian, peternakan,
kerajinan tangan, bengkel, dan sebagainya. Adamla kelima tampil lebih
lengkap dan evolusif dibandingkan dengan pola-pskbelumnya yang
mendorong dilakukannya redefinisi tentang konsesaupieen pertama kali.

Selain unsur-unsur kelembagaan, karakteristik ie=a organisasi dan
lingkungan kehidupan pesantren meliputi potensi gyakompleks. Setiap
pesantren akan memiliki corak yang khas, dilihat @&)status kelembagaan;
(2)struktur organisasi; (3)gaya kepimpinan ; dajkdderisasi atau regenerasi
kepimpinannya. Dilihat dari statusnya, sebuah legab@esantren dapat menjadi
milik perorangan atau lembaga/yayasan yang menkampiperspektif berbeda
dalam merespon sistem pendidikan nasional. Kedueamastatus pesantren

memberikan implikasi berbeda pula terhadap strukbtuganisasinya lebih



sederhana dibandingkan dengan pesantren yang Idikejayasan yang
menampilkan kultus pesantren relatif berbeda arkedaanya.yang pertama lebih
menonjolkan tanggungjawab untuk melestarikan @iteolute pesantren dengan
kyai sebagai sumber kepatuhan, pimpinan spiritaal tbkoh kunci pesantren,
sedangkan yang kedua lebih memperhatikan manajesivaana beberapa tugas
pesantren telah didelegasikan oleh kyai sesuaamnaekerjaan yang disepakati
(job description).

Apapun polanya, lembaga pesantren di Indonesia $aia telah
mendapatkan perhatian besar dari pemerintah danyana&at, termasuk
dicantumkannya pesantren dalam GBHN dan UU sisdikimauk ditangani secara
khusus. Untuk merespon kebijakan pemerintah tetselepartemen Agama RI
melalui diktorat Jenderal kelembagaan Agama Islaelah menambah direktorat
baru yang menangani pesantren (Ditpekapontren)iniaiengandung implikasi
bahwa di masa mendatang pesantren sebagai ageranqgumin nasional. Oleh
karena itu, secara terus- menerus lembaga tergedmh ditingkatkan dan
dikembangkan kapasitas dan lebih-lebih kapablitasiatam menyiapkan melalui
pengembangan kurikulum pesantren secara sistempgkantren dibidang

kurikulum sebagai akibat kehidupan masyarakat readan bertujuan.

3. Dasar Pemikiran Inovas Kurikulum Pesantren

Uraian terdahulu mengisyarakatkan bahwa perubdbarperkembangan
pesantren merupakan konsekuensi logis dari dinamiksyarakat yang menjadi
kekuatan utama kelangsungan pesantren, baik paglup lokal, nasional dan

global. Atas dasar ini pengembangan kurikulum piesardapat diartikan sebagai



upaya pembaharuan pesantren dibidang kurikulumnpresadapat menggunakan
strategi-strategi yang tidak merusak ciri khas pea sebagai lembaga agama
Islam yang pertama kali berdiri di Indonesia.

Diantara strategi yang patut dipertimbangkan adaebagai lembaga
pendidikan non formal, pengembangan kurikulum pesanhendaknya tetap
beradadalam kerangka system pendidikan nasionad, ginyalirkan oleh tilaar
(dalam Mulyasa, 2003:4) sedang menghadapi emss krokok, yang berkaitan
dengan kuantitas, revevansi atau efisiensi ekdieefiisme, dan manajemen.
Selanjutnya, ia memerinci kelompok krisis tersdtedalam tujuh masalah pokok
system nasional, yaitu: (1) menurunnya ahklak darampeserta didik; (2)
pemerataan kesempatan belajar (3) masih rendahierefasternal sistem
pendidikan;(4) status kelembagaan ; (5) manajemeedigikan yang tidak sejalan
dengan pembangunan nasional ; dan (6) sumberdagabgdum professional.

Menyadari keadaan sistem pendidikan nasionaladi atla harapan bahwa
pengembangan kurikulum pesantren sebagai bagian p#gmingkatan mutu
pendidikan nasional harus dilakukan secara kompsheermat dan menyeluruh
(kaffah), terutama berkaitan dengan kualitas pekaind serta relevansinya
dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.

Peran serta santri juga menjadi asset utama untakgembangkan
yayasan menjadi yayasan yang benefit bagi penguondok. Dalam realisasinya
ternyata santri Pondok Pesantren Dar-El HikmahtbEnyak mengukir prestasi

di berbagai bidang. Hal ini membuktikasn bahwa rsaming ada di lingkungan



pondok pesantren juga mampu berkompetensi dend@tabesekolah lain yang

ada di Kota Pekanbaru.

B. Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Aktifitas Yayasan Pondok
Pesantren Dar-El Hikmah Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakanabagiari
manajemen kerorganisasian yang menfokuskan dira patsur sumber daya
manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerga yaas akan kerjanya. Dengan
demikian kita dapat mengelompokkan tugas MSDM #agmsfungsi, yaitu fungsi
manajeril : perencanaan, pengorganisasian, perggatatan pengendalian; fungsi
operasional: pengadaan, pengembangan, kompensasnginfegrasian,
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja; flkeggia adalah keduddukan
MSDM dalam mencapai tujuan organisasi perusahazraéerpadu.

Dari penjelasan di atas serta pendapat-pendapatapd tentang definisi
MSDM, penulis mencoba mengertikan definisi MSDM agdi suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, damawssanm atas pengadaan,
pengembangan, kompensasi, penginitegrasian, pemnaih, dan pemutusan
hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tuppganisasi perusahaan
secara terpadu.

Secara ringkas tapi padat, penulis akan akan naskgeh tiap fungsi
operasional MSDM konsep jabarannya seperti benikut

Perencanaan tenaga kerja menurut barry (1994) ggmadan Pauline
(1988) dapat penulis sarikan artinya sebagian su@a untuk mencoba

menetapkan  keperluan tenaga kerja untuk suatodgetertentu baik secara



kualitas maupun kuantitas dengan cara-cara tertefarencanaan ini
dimaksudkan agar perusahaan dapat terhinar daandiehan sumber daya
manusia pada saat dibutuhkan maupun kelebihan sdayae manusia pada
saatkurang dibutuhkan.

Keperluan tenga kerja dapat ditentukan melauiuspadses perencanaan
yang terdiri atas tiga macam model, yaitu :

1. Perencanaan Dari atas ke Bawah
Maksudd dari model ini adalah bahwa jumlah tendgaja yang

dibutuhkan telah disesuaikan dengan rencana memyehri perusahaan baik
untuk jangka pendek, menengah, dan jangka panRemgngkatakan biaya untuk
tenaga kerja dapat didimulasikan agar terlihat pergiya terhadap laba
perusahaan.misalnya, biaya tenaga kerja tidak beleh perusanhaan. Misalnya,
biaya tenaga kerja baik tidak boleh lebih dari 40spn dari kruntungan, maka
jumlah rata-rata pegawaqi yang dapat dipekerjakaperehitungankan
berdasarkan proyeksi keuntungan.
2. Perencanaan Dari Bawah ke Atas

Proses penggunaan model ini bermula dari kelompmuja kyang terkecil
yang menghasilkan taksiran kebutuhan pegawai untahinberikutnya dalam
rangka mencapai targetn kerja yang telah ditetapkamlah tenaga kerja yang
dibutuhkan akan dapat diketahui setelah tenaga whnigung kapasitas kerja
maksimalnya.
Persertujuan akhirnya tentang jumlah pegawai yaipgridkukan dilakukan

antara perusahaan dengan divisi yang membutuhk@gawae Selanjutnya



kesepakatan ini dipegaang teguh agar tidak meng&lambatan-hambatan baru
pada saat realisasi pekerjaan di tahun depan.
3. Ramalan

Cara yang jelas untuk memenuhi kebutuhan tenaga kdalah dengan
meningkatkan pendayagunaan orang-orang yang sekadan Misalnya sekarang
adalah persediaan tenaga kerja itu tidak pernais,dietap akan di pengaruhi oleh
arus masuk ( seperti: rekrutmen dan transfer masi&kn arus keluar ( seperti
penyusutan dan transfer ke luar ), serta penunmpplegawai dengan dengan
kualitas kerja yang juga tidak statis. Untuk meabat catatan akurat tentang
tenaga kerja yang ada maka perlu diketahui stadégavpai yang akan pensiun
atau mengundurkan diri,yang akan dipromosikan, yemedphirkan, yang akan
cuti panjang, dan sebagainya.

Faktor-faktor positif yang ada sangat mendukungifigd Yayasan
Pondok Pesantren Dar-El Hikmah untuk mmengembangBamber Daya
Manusia yang kompetitif dan professional. Keaktifaangurus bekerja dengan
keras memberikan hasil yang baik bagi seluruh uonssur perkembangan
Sumber Daya Manusia. Kemudian perkembangan ilmu téd&nologi sangat
memfasilitasi Pondok Pesantren Dar-El Hikmah untoéraih prestasi dalam
berbagai bidang. Kerjasama yang baik bisa menjpéinutan untuk mengikat tali
persaudaraan antar sesama.

Faktor-faktor negatif yang menjadi kendala dalaimsps pengembangan
Sumber Daya Manusia, keterbatasan dana menghardgaam-program kerja

jangka panjang. Masuknya budaya asing yang bemelgatif bisa merusak unsur-



unsur komponen Pondok Pesantren Dar-El Hikmah. Kiésmnu kurangnya
perhatian dari pihak luar akan melemahkan unsurgerabangkan Pondok

Pesantren Dar-El Hikmah.

C. Upaya Yang Dilakukan Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota
Pekanbaru Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia.

Upaya yang dilakukan oleh Yayasan Pondok PesamesrEl Hikmah
Kota Pekanbaru cukup optimal, sehingga menciptakasil yang baik dalam
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. Empat teosebut adalah catatan
khusus pimpinan dan Pondok Pesantren Dar-El Hiknf¢hingga agenda
tersebut adalah upaya besar yang dilakukan sdddes.i

Pekerjaan merupakan komponen asar struktur orgardsa merupakan
alat untuk mencapai tujuan organisasi. Analisis egakn merupakan suatu
pekerjaan sehingga dapat dijelaskan kepada oramgihdéuk tujuan manajemen.
Isi pekerjaan hasil dari analisis pekerjaan dalamlk tertulis inilah yang sering
disebut pekerjaan dengan dikerjakan oleh yang tsgatat yang harus dipenuhi
oleh orang yang bersangkutan sering disebut dekgalifikasi atau spesifikasi
personalia.

Prinsip-prinsip utama dalam membuat analisis pakerjmenurut Barry
(1995) adalah :
1. Analisis

Maksudnya adalah pekerjaan diuraikan menjadi kompdmponen
yang tidak hanya mencantumkan aktivitas, tetapajugemberikan gambaran

yang jelas tentang apa yang jelas tentang apa setmgyusnya dilakukan oleh si



penjabat, bagaimana aktivitas itu saling bekerfaasakompleksitas, tantangan,
serta manfaatnya bagi organisasi.
2. Objeknya Adalah Pekerjaan

Maksudnya adalah bahwa pekerjaan yang ditawarkagahakan dapat
dikerjakan berdasarkan kemampuan, pengalaman, faéwga, dan keahlian
tertentu dari yang mengerjakannya, tetapi tergantpada orang yang akan
melaksanakannya, tetapi tergantung pada apa yamgdikerjakannya.

3. Tidak Dinilai

Para analisis yang menganlisis pekerjaan harus lanemiengan
sebenarnya, sehingga terjadi penyimpangan-penyigaparharuslah dianggap
sebagai masalah organisasi, bukan masalah anaigas
4. Pekerjaan Saat Ini

Para analisis hanya mengalisis isi pekerjaan saat dan tidak
mempertimbangan baik perubahan-perubahan yang nmutegiadi di kemudian
hari atau yang terjadi masa lalu.

Setelah pekerjaan dianalisis, selanjutnya akanuliglit deskripsi
pekerjaannya. Kelemahan-kelemahan dalam dalam metetskripsi pekerjaan
sering dijumpai, misalnya isi deskripsi pekerjaagrnyata kaku sehingga
menghalangi fleksilitas pekerjaan mencakup hal :

1. Nama jabatan
2. Detail indentifikasi kerja
3. Nama penjabat

4. Garis pelaporan



5. Tujuan pokok pekerjaan

6. Tugas dan tanggung jawab

7. Konteks

8. Bawahan

9. Dimensi

10.Kondisi kerja

11.Pengetahuan, keahlian , dan pengalaman
12. Kompetensi

13.Informasi lain

14. Tandatangan dan tanggal.

Keja keras pimpinan dan seluruh komponen yang adingkungan
Pondok Pesantren Dar-El Hikmah mengayomi Yayaseselat agar mendapat
prestasi yang baik dari pihak pemerintah dan uldbmngan nilai-nilai dakwah
yang terkandung didalamnya sangat efisien memhalimgsan besar santri puas

dengan hasil kerja sama Pondok Pesantren.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sebagai hasil akhir dari penelitian ini adalah Aktivitas Yayasan Pondok
Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru dalam meningkatkan kualitas sum
ber daya manusia berjalan sesuai dengan fungsi mangjemen. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilaksanakan penulis dapat dilihat bahwa Y ayasan
Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru telah menjalankan tugas
dengan baik sebagai yayasan yang mampu mengelola sendiri debngan bantuan
dari berbagal pihak.

2. Faktor pendukung yang ada dalam pelaksanaan mangemen pada Yayasan
Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru seperti perkembangan ilmu
dan teknologi, keaktifan pengurus yayasan dan peserta didik yang kreatif,
serta kerjasama yang baik dengan pihak lain untuk pengembangan sumber
daya manusia yang baik sangat mendukung terlaksananya manaemen pada
Y ayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru dengan baik.
Namun demikian ada beberapa hal yang harus diperhatikan Y ayasan Pondok
Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru yaitu masuknya budaya asing
negatif yang bisa merusak mora generasi muda, kurangnya perhatian dan

kerjasama dengan pihak lain serta dana, karena dana sangat menentukan



jaannya program kerja Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota
Pekanbaru.

3. Upaya yang dilakukan oleh Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota
Pekanbaru sangat baik sehingga persigpan dan upaya dilakukan tidak sia-sia
dan mendapat hasil yang sempurna. Untuk mengejar visi dan misi Riau 2020

perlu persiagpan mapan diberbagai bidang.

B. Saran

Setelah mendliti di lapangan dan melihat kesimpulan di atas, ada hal-hal yang
perlu penulis sampaikan kepada Y ayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota
Pekanbaru adal ah sebagai berikut :

1. Kepada Pengurus dan anggota Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah
Kota Pekanbaru agar dapat bekerja keras, semaksimal mungkin sehingga
program yang belum terlaksana dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana
awal dalam penetapan target dan tujuan organisasi.

2. Buat Pondok Pesantren Dar-El Hikmah Kota Pekanbaru, bisa membuat
program-program terbaru yang dapat memacu kehidupan ekonomi dan sosial
yang terkendali dalam garis keimanan dan ketakwaaan, selanjutnya kepada
agar terus memberi motivasi dan fasilitas yang bisa menunjang pelaksanaan
dakwah yang akan dilakukan oleh Y ayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah

K ota Pekanbaru.
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11.

Pedoman Wawancar a

Bagaimana struktur organisasi Y ayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah?

Bagaimana bentuk dan fungsi struktur Y ayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah tersebut ?

ApaY ayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah memiliki aktifitas yang jelas ?

Apasgja aktifitas Y ayasan Pondok Pesantren Dar-El hikmah tersebut ?

Siapa yang menentukan aktifitas Y ayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah tersebut ?

Bagaimana kewenangan Pembina, Pengawas dan Pengurus Y ayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah ?
Apatujuan yang hendak dicapa Y ayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah ?

Apasgjaaktifitas dari Y ayasan ke Pondok Pesantren Dar-El Hikmah ?

Faktor apa sgja yang mempengaruhi aktifitas Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah dalam
pengembangan sumber daya manusia ?

Apa sga upaya yang dilakukan oleh Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Dar-El Hikmah dalam
pengembangan sumber daya manusia ?

Apakah pengembangan tersebut mampu meningkat daya saing yayasan dalam mecapai target yang

diinginkan ?
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